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ABSTRAK 

Oleh: M. Ulil Hidayat 

Peningkatan kualitas kependidikan merupakan bagian penting dalam 

sebuah organisasi pendidikan. Terlebih jika dalam organisasi tersebut 

terdapat beberapa Tenaga Kependidikan yang belum memenuhi standar 

kompetensi dalam bekerja. Penelitian ini merupakan penelitian kualititatif 

dengan judul ―Peningkatan kualitas Tenaga Kependidikan di MTs Al-

Hikmah Bandar Negeri Suoh”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan: 1. Bagaimanakah perencanaan karir Tenaga Kependidikan di 

MTs Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh?, 2. Bagimana bentuk peningkatan 

kualitas karir Tenaga Kependidikan di di MTs Al-Hikmah Bandar Negeri 

Suoh?. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data yang 

diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi selanjutnya dianalisis 

menggunakan pola pikir deduktif. Data yang menjadi rujukan penulis ialah 

data tenaga kependidikan yang ditempatkan tidak berdasarkan latar belakang 

pendidikannya dan juga tenaga kependidikan yang belum menyelesaikan 

pendidikan jenjang S1. 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa peningkatan kualitas 

tenaga kependidikan di MTs Al-Hikmah Bandar Negeri suoh sudah berjalan. 

Kepala madarsah juga sudah memberikan peningkatan kualitas tenaga 

kependidikan melalui diklat dan non-diklat. Namun jika dilihat dari 

tehniknya, peningkatan kualitas tenaga kependidikan di MTs Al-Hikmah 

masih tergolong monoton. Hal ini diketahui berdasarkan hasil wawancara 

yang menyebutkan bahwa proses peningkatan kualitas tenaga kependidikan 

hanya menunggu kegiatan pelatihan yang diadakan oleh Kementerian 

Agama dan MGMP. Padahal menurut Edwin B. Flippo untuk tehnik 

peningkatan kualitas karir terdapat beberap acara diantaranya pelatihan di 

tempat kerja, sekolah vestibule, program magang, dan kursus khusus. 

Namun kepala madarsah belum sama sekali menggunakan dari keempat 

tehnik tersebut. Kemudian lebih khusus bagi Tenaga Kependidikan yang 

belum menyelesaikan pendidikan jenjang S1 maka kepala madrasah 

memberikan nasihat dan motivasi bagi Tenaga Kependidikan tersebut. 

Sejalan dengan pemaparan di atas, penulis memberikan saran untuk 

mengikutsertakan tenaga kependidikan yang ada di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh dalam diklat nasioanal, internasional 

ataupun diklat kepemimpinan tingkat menengah dan tinggi. Ini merupakan 

kebijakan yang sangat penting untuk memaksimalkan potensi dari setiap 

Tenaga Kependidikan untuk mencapai tujuan-tujuan madrasah yang efektif 

dan berkualitas. 

 

Kata Kunci: Peningkatan Kualitas, Tenaga Kependidikan 
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MOTTO 

 

 

 

 

بَاتٌ مِنْ بَ يِْْ يَدَيْهِ وَمِنْ خَلْفِهِ يََْفَظوُنهَُ مِنْ أمَْرِ اللَّهِ إِنَّ اللَّهَ  لَهُ مُعَقِّ
رُوا مَا رُ مَا بِقَوْمٍ حَتََّّ يُ غَي ِّ بأِنَْ فُسِهِمْ وَإِذَا أَرَادَ اللَّهُ بِقَوْمٍ سُوءًا  لا يُ غَي ِّ

 فَلا مَرَدَّ لَهُ وَمَا لََمُْ مِنْ دُونهِِ مِنْ وَالٍ 

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (QS Ar-

Ra‘d: 11
1
) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                         
1
 Kementerian Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemah 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami dan mencegah kesalahpahaman 

judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa kata yang menjadi 

judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksud ialah PENINGKATAN 

KUALITAS TENAGA KEPENDIDIKAN DI MADRASAH TSANAWIYAH 

AL-HIKMAH BANDAR NEGERI SUOH. Adapun uraian pengertian beberapa 

istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini ialah sebagai berikut; 

Undang-Undang No 18 tahun 2002 mendefinisikan peningkatan kualitas 

merupakan kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memanfaatkan 

kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk 

meningkatkan fungsi, manfaaat, dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang telah ada serta menghasilkan pengetahuan baru
2
. Peningkatan 

kualitas dalam skripsi ini yang kaitannya dengan kependidikan bermakna 

sebagai upaya untuk mengembangkan setiap individu yang terlibat dalam 

sebuah organisasi madrasah tsanawiyah Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh 

Lampung Barat dengan tujuan untuk meningkatkan pelayanan pendidikan di 

madrasah tersebut. 

Tenaga kependidikan adalah pegawai yaitu mereka yang memenuhi syarat-

syaratyang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

                                                         
2
 ―Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2007 Tentang 

Pengalokasian Sebagian Pendapatan Badan Usaha Untuk Peningkatan,‖ accessed September 27, 

2020, https://jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2007/35Tahun2007PP.HTM. 
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diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas negara lainnya yang 

ditetapkan berdasarkan sesuatu peraturan perundang-undangan yang berlaku
3
. 

Dalam organisasi pendidikan MTs Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh, tenaga 

kependidikan bertugas untuk mengurus segala jenis kegiatan administrasi 

madrasah. Berikut ini merupakan tenaga kependidikan di MTs Al-Hikmah; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Table 1. 

Nama-Nama Guru Beserta Jabatanya  Di Mts Al Hikmah Bandar Negeri 

Suoh 

                                                         
3
 Anas Harun., “Pengembangan Tenaga Pendidikan. Jurnal Islamika, Vol 13 No 2,” 2013, 

169. 
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Berdasarkan table tersebut diketahui beberapa tenaga kerja di MTs Al-

Hikmah masih ada yang belum menyelesaikan pendidikan S1, selain juga terdapat 

guru yang diberi beban mata pelajaran tidak berdasarkan latar belakang 

No Nama TMT Honor 

Pendidikan Terakhir Sertifikasi/ 

Non 

sertifikasi 

Tugas  

Jabatan selain 

Tugas 

mengajar 
Jenjang Jurusan 

Th 

Lulus 

1 Muhail, S.Pd.I 

NUPTK: 

17 Juli 2007 S1 PAI 2010  Kepala 

Madrasah 

Kepala 

TU/Waka 

Humas 

2 Sodikin, S.Pd.I 20 Juli 1996 S1 PAI 2009  Fiqh/SKI Waka Sarpras 

3 Rusdi, S.Pd.I 20 Juli 1996 S1 PAI 2009  Seni Budaya  

4 Siti Jaenah, S.Ag 15 Juli 1997 S1 Da‘wah 1996  Q. Hadis/ A. 

Akhlak 

Bendahara 

Madrasah/pem

bimbing 

paduan suara 

5 Nur Yanto, S.Pd 18 Juli 1999 S1 B. Indonesia 2009  Matematika Wakalum 

6 Triyatno, S.E 17 Juli 2010 S1 Ekonomi   Prakarya  

7 Santi Novita Sari, 

S.Pd 

04 Jan 2018 S1 B. Arab 2017  B. Arab  

8 Parimin, S.Pd 20 Juli 1998 S1 PGSD   Penjas  

9 Nur Wahidin 20 Juli 1996 Pontren    BPI  

10 A. Rofik Anwar 29 Juli 2017 MA IPA 2015  PKn Pembina 

pramuka 

11 Siti Mukhlasoh, 

S.Pd.I 

17 Juli 2007 S1 PAI 2012  IPS  

12 Sespa Pitri, S.Pd.I 18 Juli 2017 S1 PAI 2017  B. Lamp

ung 

 

13 Sutiman, S.Pd 17 Juli 2010 S1 IPS 2015  IPS  

14 Fatkhul Amam, 

S.Pd 

17 Juli 2010 S1 B.Inggris 2014  B.Inggris Waka Siswa 

15 Asep Sugianto, S.Pd 17 Juli 2010 S1 Penjas  2014  Penjas Pembina 

ekskul 

olahraga 

16 Ending Winarsih 04 Jan 2017 S1 B.Indonesia 2016  B.Indonesi

a 

 

17 Salimudin, M.Pd 15 Juli 2018 S2 B.Indonesia 2017  B.Indonesia  

18 Sudarsih, Amd.com 17 Juli 2010 D3 Jaringan 2016  Seni Budaya  

19 Khoirul Anwar, S.Si 18 Juli 2018 S1    IPA  

20 Binti Alfiah, S.Fi.I 18 Juli 2018 S1 Aqidah 

Filsafat 

2014  Prakarya  
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pendidikannya, sehingga membutuhkan pelatihan dan pembinaan demi 

memaksimalkan kemampuannya dalam melaksanakan tugasnya. 

MTs Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh merupakan sebuah madrasah yang 

terletak di desa Sukajadi kecamatan Bandar Negeri Suoh. Madrasah ini berstatus 

sebagai madrasah swasta, yang beroperasi sejak tahun 1996, namun baru 

didaftarkan sebagai organisasi pendidikan yang diakui pada tahun 2014. 

Maka dari itu, penulis mengadakan penelitian dan mengkaji lebih lanjut 

tentang peningkatan kualitas tenaga kependidikan di madrasah tsanawiyyah al-

hikmah bandar negeri suoh adalah untuk melihat bagaimana system peningkatan 

kualitas kependidikan terutama tenaga kependidikan di madrasah tersebut. 

 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan-alasan penulis tertarik untuk mengambil judul ini ialah: 

1. Alasan Objektif 

a. Terdapat beberapa tenaga kependidikan di MTs Al-Hikmah yang direkrut 

dan ditempatkan pada bidang pekerjaan yang tidak sesuai dengan latar 

belakang pendidikannya 

b. Terdapat pekerjaan yang tidak terlaksana dengan maksimal terutama 

yang dikerjakan oleh pegawai yang tidak ditempatkan sesuai dengan latar 

belakang pendidikannya. 

 

2. Alasasan Subjektif 
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a. Berdasarkan aspek yang diteliti mengenai permasalahan tersebut, serta 

dengan tersedianya literatur yang cukup maka sangat memungkinkan 

untuk melakukan penelitian tersebut. 

b. Pokok bahasan skripsi ini relevan dengan disiplin ilmu yang penulis 

ambil yakni Manajemen Pendidikan Islam. 

 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian penting dalam mendukung perkembangan 

individu saat ini. Pendidikan mengarahkan setiap pelakunya untuk senantiasa 

memegang peran dalam menghadapi derasnya arus kemajuan zaman. Namun 

untuk mengarungi derasnya arus perkembangan zaman tersebut, pendidikan 

membutuhkan komitmen dari seluruh pemegang wewenang untuk bekerja keras 

demi terciptanya output yang unggul. 

Terciptanya output unggul merupakan sebuah proses yang membutuhkan 

manajemen Tenaga Kependidikan yang baik dalam sistem pendidikan yang 

dijalankan. Sistem pendidikan dengan manajemen Tenaga Kependidikan yang 

unggul dan tepat sasaran akan menciptakan proses kerja yang efektif dan tepat 

guna, sehingga proses pendidikan akan berjalan dengan lancar dengan tenaga ahli 

disetiap bidangnya. 

Manajemen Tenaga Kependidikan menjadi bagian utama dalam manajemen 

pendidikan. Manajemen Tenaga Kependidikan menghubungkan individu yang 

ada dalam satuan yang menjalakan sitem tersebut, terlebih para tenaga 

kependidikan yang bertugas dengan tekanan tinggi untuk melahirkan output 
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yang berkualitas, sehingga terus mendukung program yang direncanakan oleh 

madrasah dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. 

Sebuah organisasi, bagaimanapun bentuknya tidak bisa beroperasi dengan 

baik apabila sistem manajerialnya tidak berjalan dengan baik. Dalam manajemen 

Tenaga Kependidikan, manusia ialah unsur utama yang wajib ada dalam sebuah 

organisasi, apalagi organisasi pendidikan yang di dalamnya objek dan subjeknya 

ialah manusia. Jika diibaratkan sebuah organisasi yang mempunyai biaya besar, 

fasilitas memadai dan lingkungan yang progresif, namun jika tidak didukung 

dengan manajemen Tenaga Kependidikan yang kompeten, dapat dipastikan 

organisasi tersebut akan mendapatkan banyak masalah dalam perjalanannya. 

Manajemen persoanlia sendiri menurut Edwin B. Flippo mencakup 

beberapa bagian, diantaranya meliputi pengadaan, peningkatan kualitas, 

pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan tenaga kerja, serta 

pemutusan hunungan kerja
4
. Dalam lingkup dunia pendidikan, manajemen 

Tenaga Kependidikan memegang peran yang amat signifikan. Dengan sistem 

keberlanjutan peningkatan kualitas pegawai, sistem kompensasi yang sesuai, dan 

juga penempatan personal sesuai dengan kemampuan dan jabatan yang tepat akan 

sangat membantu meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. 

Ketika seorang yang ahli dan profesional telah ditempatkan sesuai dengan 

jabatan yang semestinya, tentunya visi dan misi lembaga atau satuan pendidikan 

akan mudah terealisasi. Begitupun sebaliknya, jika seorang menjabat tidak 

                                                         
4
 Edwin B. Flippo, Manajemen Tenaga Kependidikan, 6th ed., vol. 1 (Penerbit Erlangga, n.d.), 5. 
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sesuai dengan bidang  keahliannya,  maka  realisasi  visi  dan  misi  lembaga  

akan  sulit  terwujud. 

Sebagaimana hadis Rasulullah Saw yang artinya  

، عَنْ  ثَ نَا هِلَالُ بْنُ عَلِيٍّ ثَ نَا فُ لَيْحُ بْنُ سُلَيْمَانَ، حَدَّ دُ بْنُ سِنَانٍ، حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّ حَدَّ
عَطاَءِ بْنِ يَسَارٍ، عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ 

اعَةَ »عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  عَتِ الَأمَانةَُ فاَنْ تَظِرِ السَّ قاَلَ: كَيْفَ إِضَاعَتُ هَا ياَ « إِذَا ضُي ِّ
اعَةَ »رَسُولَ اللَّهِ؟ قاَلَ:   «إِذَا أُسْنِدَ الَأمْرُ إِلََ غَيِْْ أهَْلِهِ فاَنْ تَظِرِ السَّ

 

―Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah menceritakan 

kepada  kami Fulaih  bin  Sulaiman telah  menceritakan  kepada  kami Hilal  

bin Ali dari 'Atho' bin yasar dari Abu Hurairah radhilayyahu'anhu    

mengatakan; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika amanat 

telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi." Ada seorang sahabat 

bertanya; 'bagaimana maksud amanat disia-siakan? 'Nabi menjawab; "Jika 

urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran 

itu.  (HR. Bukhari – 6496)"
5
 

 

Hadis ini menjelaskan bahwa sebuah pekerjaan harus diserahkan pada orang 

yang memiliki kapabilitas yang mumpuni untuk menjalankannya. Jika tidak maka 

akan muncul masalah-masalah yang akan menghambat pekerjaan tersebut. 

Manusia sebagai aktor utama dalam lembaga atau satuan pendidikan, sudah 

semestinya ditempatkan dan bekerja pada jabatan yang sesuai dengan 

kemampuannya.  

Kemudian melaksanakan pekerjaan atau aktivitasnya dengan penuh rasa 

tanggungjawab serta didasari dengan visi dan misi madrasah, lalu tercipta iklim 

kerja yang kondusif dan mengutamakan kepentingan bersama sehingga lembaga 

pendidikan Islam dapat maju dan bersaing dengan yang lain. 

                                                         
5
 Bukhari, Al, Muhammad ibn Isma‘il, Sahīh Bukhari, vol. Juz I (Beirut: Dar Al-Fikr, 

n.d.), 1615. 
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Berdasarkan perspektif Alquran dan perspektif Islam rasa tanggung jawab 

jadi salah satu ciri pokok manusia, sehingga manusia ditafsirkan sebagai 

makhluk yang bertanggung jawab sebagaimana dalam firman Allah Quran surat 

Al Mudatsir ayat 38 . 

 بِاَ كَسَبَتْ رَهِينَةٌ  ۭ  كُلُّ نَ فْسٍ 

―setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya”(QS. 

Al-Mudatsir:38) 

Berdasarkan ayat tersebut, Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah 

menjelaskan bahwa kata kastabats yang dimaksud dalam ayat tersebut 

menunjukkan perbuatan yang dilakukan dengan sengaja untuk mendapatkan 

manfaat atau menolak mudharat sehingga harus dilakukan secara benar dan 

penuh dengan tanggung jawab
6
. 

Dalam hal ini kaitanya dengan manajemen Tenaga Kependidikan yaitu 

memberikan tugas atau wewenang terhadap seseorang harus sesuai dengan 

kemampuan dan latar belakang pendidikan yang mumpuni untuk melaksanakan 

tanggung jawab tersebut agar program yang telah ditetapkan dapat berjalan 

dengan benar serta seluruh pegawai dapat melaksanakan tugas dan wewenangnya 

sesuai dengan amanah yang diberikan. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa   

manajemen Tenaga Kependidikan merupakan sebuah tindakan yang 

menghadirkan kerjasama dalam melaksanakan sebuah program secara   sengaja,   

                                                         
6
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah : pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an, vol. 8 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 605. 
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terencana, dan sistematis. Oleh karena itu pada setiap satuan pendidikan formal 

seorang pemimpin atau kepala madrasah biasanya diangkat oleh badan yang 

kedudukannya lebih tinggi dari kepala madrasah atau pemimpin tersebut. 

Ketika seseorang telah mendapatkan jabatan menjadi seorang pemimpin, 

hendaknya ia melaksanakan kerjasama dengan seluruh anggotanya untuk 

mencapai tujuan yang telah direncanakan. Dengan demikian seorang  pemimpin  

berfungsi sebagai manajer dalam suatu lembaga pendidikan Islam memiliki 

tanggung jawab dalam mengelola Tenaga Kependidikan meliputi: 

a. Pengadaan sumber daya manusia 

b. Pengadaan sumber daya manusia 

c. Pemberian kompensasi 

d. Pengintegrasian 

e. Pemeliharaan sumber daya manusia 

f. Pemutusan Hubungan Kerja
7
 

Selain itu, adanya manajemen Tenaga Kependidikan di madrasah yang baik 

ditujukan supaya tenaga   pendidik   dan   kependidikan   dalam   sebuah   

lembaga   pendidikan   dapat melancarkan kegiatan belajar mengajar, serta dapat 

mencapai tujuan dari program yang telah direncanakan. 

Diketahui bahwa di Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh, 

terdapat masalah peningkatan kualitas tenaga kependidikan yang tidak berjalan 

dengan baik. Dalam Undang-undang Republik Indonesia  Bab XI pasal 39. 1) 

tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 

                                                         
7
 Edwin B. Flippo, Manajemen Tenaga Kependidikan, n.d., 1:6–7. 
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peningkatan kualitas, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses 

pendidikan pada sebuah lembaga pendidikan. 2) Pendidik merupakan tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pengajaran, 

menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta 

melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama bagi pendidik 

pada perguruan tinggi
8
. 

Namun faktanya, tugas tenaga kependidikan di MTs Al-Hikmah Bandar 

Negeri Suoh belum berjalan sebagaimana yang tertulis dalam Undang-undang 

Republik Indonesia Bab XI pasal 39. Seperti tata kelola organisasi yang belum 

sempurna, pelaksanaan administrasi pendidikan yang hanya bergantung pada 

operator madrasah meskipun dalam penempatan jabatan terdapat beberapa orang 

yang menjabat sebagai tenaga kependidikan, pelayanan teknis bagi setiap 

anggota organisasi yang masih kurang tertata sehingga menyebabkan penempatan 

tenaga kerja yang tidak teratur, banyaknya tumpang tindih wewenang, pembagian 

kerja yang tidak jelas, dan adanya pegawai yang tidak mengerjakan 

tanggungjawab pekerjaannya yang pada akhirnya membuat pelayanan pendidikan 

di madrasah tidak berjalan dengan baik.  

Ketika dalam pelaksanaan tugas tenaga kependidikan masih terdapat banyak 

tumpeng tindih kewenangan, maka dibutuhkan sebuah program peningkatan 

kualitas Tenaga Kependidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

tenaga kependidikan agar lebih optimal, seperti perencanaan karir dan 

peningkatan kualitas karir yang di dalamnya terapat pendidikan dan latihan serta 

                                                         
8
―Undang-Undang Republik Indonesia,‖ accessed September 16, 2020, 

https://sipuu.setkab.go.id/PUUdoc/7308/UU0202003.htm. 
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kegiatan non diklat yang menunjang kemampuan Tenaga Kependidikan
9
. 

Sehingga setiap Tenaga Kependidikan dapat bekerja dengan baik serta dapat 

membawa perubahan menuju madrasah yang unggul dalam memberikan 

pelayanan pendidikan. 

Sebagaimana firman Allah QS ar-Ra‘d ayat 11; 

رُوا مَا بأِنَْ فُسِهِمْ  … رُ مَا بقَِوْمٍ حَتََّّ يُ غيَ ِّ  .…إِنَّ اللَّهَ لا يُ غَي ِّ

…Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri…. 

 

Qurasih Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menekankan bahwa perubahan yang 

dilakukan oleh Allah Swt.haruslah didahului oleh manusia itu sendiri, tanpa 

perubahan dari manusia tersebut mustahil akan terjadi perubahan yang lebih 

besar.
10

 

Berdasarkan ayat tersebut diketahui bahwa untuk menuju proses pelayanan 

pendidikan yang sempurna harus dimulai dari perubahan setiap Tenaga 

Kependidikan yang ada dalam organisasi tersebut. Kemudian untuk merubah 

setiap Tenaga Kependidikan agar dapat bekerja secara keseluruhan, maka kepala 

madrasah diharapkan dapat mengadakan program peningkatan kualitas Tenaga 

Kependidikan kependidikan sehingga setiap tenaga kependidikan dapat bekerja 

secara secara optimal. 

 

 
                                                         

9
 Edwin B. Flippo, Manajemen Tenaga Kependidikan, 6th ed., vol. 1 (Jakarta: Penerbit 

Erlangga, 2019), 216. 
10

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah : pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an, 8:569. 
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D. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelasakan, maka penulis akan 

memfokuskan penelitian pada peningkatan kualitas tenaga kependidikan di 

Madrasah Tsanawiyah Al- Hikmah Bandar Negeri Suoh. 

 

 

E. Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka ruang 

lingkup masalah yang dibahas akan dibatasi dengan sub fokus penelitian 

sehingga pembahasan masalah akan menjadi lebih spesifik. Penulis akan 

membatasi ruang lingkup masalah pada Peningkatan kualitas Tenaga 

Kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh. 

Khususnya terkait dengan: 

1. Perencanaan Karir 

2. Peningkatan kualitas Karir 

F. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dengan ini 

penulis dapat mengambil rumusan masalah, di antaranya 

1. Bagaimanakah perencanaan karir tenaga kependidikan di MTs Al-Hikmah 

Bandar Negeri Suoh? 

2. Bagimana bentuk peningkatan kualitas karir tenaga kependidikan di di MTs 

Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh? 
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G. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah 

1. Mengetahui bentuk perencanaan karir di Madrasah Tasanawiyah Al- Hikmah 

Bandar Negeri Suoh. 

2.  Mengetahui bentuk peningkatan kualitas karir Tenaga Kependidikan di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh 

 

 

H. Signifikansi Penelitian 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  memepunyai  manfaat  baik  secara  teoritis 

maupun juga praktis, yang dapat disajikan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dan masukan 

dalam bidang peningkatan kualitas dan peningkatan kompetensi profesional 

Tenaga Kependidikan 

2. Manfaat praktis 

a. Tulisan ini diharapkan dapat memberikan dukungan kepada kepala 

Madrasah Tasanawiyah Al-Hikmah untuk  terus  meningkatkan kualitas 

layanan pendidikan kepada seluruh peserta didik. 

b.  Bagi penulis, penelitian ini merupakan sebuah proses penambah 

pengetahuan secara langsung tentang realisasi peningkatan kualitas 

tenaga kependidikan di Madrasah. 
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c. Bagi lembaga atau satuan pendidikan, tulisan ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan baru tentang peningkatan kualitas tenaga 

kependidikan dalam memberikan layanan pendidikan yang bermutu 

sehingga dapat meningkatkan kualitas Madrasah. 

d. Sebagai gambaran bagi masyarakat umum mengenai kondisi objektif 

tentang peningkatan kualitas Tenaga Kependidikan di Madrasah 

Tasanawiyah Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh 

e. Serta untuk memperkaya khazanah keilmuan bagi jurusan Manajemen 

Pendidikan  Islam. 

f. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan langsung oleh para Tenaga 

Kependidikan atau para tenaga kependidikan dan dijadikan masukan 

kepada semua pihak yang terjun langsung kedunia pendidikan sehingga 

penelitian ini dapat dijadikan rujukan didalam kegiatan manajemen 

pendidikan. 

g. Menjadi sumbangsih pemikiran ilmiah guna menjadi rujukan dalam 

mengatasi permasalahan dalam dunia pendidikan terkhusus dalam hal 

Tenaga Kependidikan bagi pemerintah. 

 

 

I. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan field research (penelitian lapangan), di mana 

data yang diangkat adalah data dari realitas yang ada atau terjadi di lapangan 

untuk memperjelas kesesuaian teori. Pendekatan kualitatif suatu prosedur 
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penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Pendekatan ini diarahkan pada 

latar dan individu secara holistik (utuh). Pendekatan kualitatif memiliki 

karakteristik alami (natural setting). Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif 

instrumennya adalah orang atau human unstrument. Untuk dapat menjadi 

instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, 

sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan mengkonstruksi obyek 

yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna
11

. 

Data yang terjadi sebagaimana adanya data yang sekedar terlihat, 

terucap, tetapi data yang mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap 

tersebut. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus 

pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pula digunakan, akan tetapi 

fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti instrumen. Oleh karena itu 

kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak dilakukan atau 

diperlukan dalam menguraikan data nantinya.
12

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa peneltitian 

kualitatif menggunakan pendekatan deskriptif yang mengambil data asli melalui 

beberapa instrumen.  Sehingga didapatkan data yang valid dan sesuai dengan 

kebutuhan penelitian, baik dari data yang terucap langsung dari manusia 

melalui hasil wawancara maupun data yang berasal dari hasil dokumentasi 

yang didapat selama melakukan penelitian. 

 

                                                         
11

 Subandi Subandi, ―Manajemen Pendidikan Multikultural Dan Aktualisasi Islam 

Moderat Dalam Memperkokoh Nasionalisme Di Indonesia,‖ Fikri : Jurnal Kajian Agama, Sosial 

Dan Budaya 3, no. 2 (December 28, 2018): 304, https://doi.org/10.25217/jf.v3i2.388. 
12

 Subandi, 304. 
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1. Pendekatan Penelitian 

Jenis metode penelitian yang dipilih adalah deskriptif analisis. Deskriptif 

analisis merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang
13

. 

Dengan adanya penelitian tersebut, maka yang ingin diketahui adalah 

upaya-upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam peningkatan kualitas tenaga 

kependidkan mencakup bentuk peningkatan kualitas, metode peningkatan 

kualitas, dan jaminan karir tenaga kependidikan di  MTs Al  Hikmah Bandar 

Negeri Suoh. 

 

 

 

 

2. Metode Pengumpulan data 

Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah suatu cara untuk 

mendapatkan kebenaran yang dipandang ilmiah dalam penelitian terhadap hasil 

yang diperoleh secara keseluruhan. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh penulis adalah tehnik wawancara dan dokumentasi. 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancara tetapi dapat juga 

diberikan daftar pertanyaan terlebih dahulu untuk dijawab pada kesempatan 

lain
14

. Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur untuk 

                                                         
13

 Juliansyah Noor, Metodologi penelitian : skripsi, tesis, disertasi, dan karya Ilmiah, 1st 

ed. (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), 33. 
14

 Juliansyah Noor, 138. 
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memperoleh informasi terkait pokok permasalahan di MTs Al Hikmah Bandar 

Negeri Suoh secara bebas tetapi tetap berpegang pada daftar pertanyaan atau 

catatan pokok-pokok penting yang akan dibicarakan sesuai dengan tujuan 

wawancara.  

Kemudian teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan infromasi yang 

didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip akta ijazah, 

rapor, peraturan perundang-undangan, surat-surat pribadi, catatan biografi, dan 

lain lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti
15

. 

Penulis mengumpulkan data-data dengan mencatat atau mengcopy 

dokumen-dokumen   pengangkatan   dan   pemberhentian   tenaga   pendidik, 

kependidikan dan staf, laporan kegiatan di MTs Al Hikmah Bandar Negeri Suoh, 

catatan mengenai tugas personal dari kepala madrasah sebagai manajer, tenaga 

pendidik, dan tenaga kependidikan. Dokumen-dokumen ini digunakan untuk 

memperkuat hasil penelitian karena data yang didapat melalui metode 

dokumentasi dapat terjamin kebenaranya. 

 

3. Subjek Penelitian 

Adapun yang menjadi partisipan/responden dari penelitian ini adalah yang 

memiliki keterkaitan dengan manajemen Tenaga Kependidikan di MTs Al 

Hikmah Bandar Negeri Suoh. Beberapa subjek dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Kepala Madrasah MTs Al Hikmah Bandar Negeri Suoh 

                                                         
15
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Sebagai informan untuk mengetahui perjalanan selama menjadi kepala 

madrasah di MTs Al Hikmah Bandar Negeri Suoh dan untuk mengetahui 

pelaksanaan manajemen Tenaga Kependidikan di madrasah tersebut. 

b. Tenaga kependidikan MTs Al Hikmah Bandar Negeri Suoh 

 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang bersumber dari informan yang mengetahui 

secara jelas dan rinci mengenai masalah yang diteliti. Sedangkan informan 

adalah orang yang dapat memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

yang dijadikan objek penelitian
16

. Dalam penelitian ini, data primer dapat 

diperoleh melalui wawancara seacara individu kepada kepala madrasah, tenaga 

pendidikan, dan kependidikan MTs Al Hikmah Bandar Negeri Suoh. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapat dari sumber kedua atau dari 

instansi seperti dokumen. Sumber data juga menjadi bahan pertimbangan dalam 

penentuan alat penelitian. Dapat dikatakan bahwa data sekunder adalah data yang 

tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen
17

. 

Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan dokumen-dokumen 

pendukung yang terkait dengan manajemen Tenaga Kependidikan seperti profil 

madrasah atau gambaran umum tentang madrasah, struktur organisasi, jumlah 

                                                         
16

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2017), 157. 
17

 Lexy J. Moleong, 159. 
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siswa, jumlah guru, jumlah karyawan dan tugas masing masing Tenaga 

Kependidikan, Anggran dasar (Anggaran Dasar) dan Anggaran Rumah 

Tangga, catatan keadaan sarana prasarana, catatan program peningkatan 

kualitas atau catatan perencanaan peningkatan kualitas tenaga kependidikan di 

MTs Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh. 

 

5. Uji Keabsahan Data 

Uji kredibilitas dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi diartikan 

suatu cara untuk mendapatkan data yang benar-benar absah dengan menggunakan 

pendekatan metode ganda
18

. Triangulasi memiliki beberap metode yang 

dapat digunakan, di antaranya adalah triangulasi sumber triangulasi waktu, 

triangulasi teknik, triangulasi teori, dan triangulasi peneliti
19

. Namun dalam 

penelitian ini penulis hanya menggunakan 2 metode; 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber
20

. Sumber tersebut 

diperoleh dari kepala madrasah, tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan MTs 

Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh baik melalui wawancara lagngsung maupun 

dengan pengumpulan dokumen. 

b. Triangulasi Teknik 

                                                         
18

 Bachtiar S. Bachri, ―Meyakinkan Penelitian melaluiTriangulasi Pada Penelitian 

Kualitatif, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 10 No.1 - Penelusuran Google,‖ 2010, 55. 
19

 Bachtiar S. Bachri, 56. 
20

 Bachtiar S. Bachri, 56. 
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Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda
21

. Peneliti 

melakukan dengan teknik wawancara lalu dicek kembali dengan melihat 

dokumen-dokumen penukung. Bila data yang diperoleh tidak sama atau berbeda- 

beda maka perlu dipastikan data mana yang dianggap benar. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan cara diskusi lebih lanjut kepada sumber-sumber data yang 

bersangkutan. yang diberikan. 

Terlebih jika pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, 

dimana waktu wawancara dapat mempengaruhi data yang diambil. Data yang  

dikumpulkan dengan  teknik  wawancara di  pagi  hari  pada saat narasumber 

masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid 

sehingga lebih kredibel
22

. 

 

 

6. Tahap-tahap Penelitian 

Secara umum tahap penelitian kualitatif menurut Moleong terdiri atas tiga 

tahapan, yaitu tahap pralapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis 

data
23

. 

a. Tahapan Pra-Penelitian 

Terdapat beberapa  tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam 

tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika 
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penelitian lapangan. Kegiatan dan pertimbangan tersebut diuraikan sebagai 

berikut. 

1) Rancangan Penelitian 

Rancangan suatu penelitian kualitatif paling tidak berisi; merumuskan 

permasalahan, mencari teori yang relevan, memilih lokasi penelitian, 

menentukan jadwal penelitian, memilih alat penelitian, rancangan 

pengumpulan data, rancangan analisis data, rancangan dan menyiapkan 

perlengkapan yang diperlukan dalam penelitian, dan rancangan pengecekan 

kebenaran data. 

 

2) Memilih Lapangan Penelitian 

Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam memilih lapangan penelitian 

adalah dengan  jalan  mempertimbangkan  fokus, serta rumusan  masalah 

penelitian. 

 

3) Mengurus Perizinan 

Pertama yang perlu diketahui oleh peneliti ialah siapa saja yang 

berwenang memberikan izin bagi pelaksanaan penelitian. Yang berwenang 

memberikan izin untuk mengadakan penelitian ialah kepala madrasah MTs Al 

Hikmah Bandar Negeri Suoh atau staf MTs Al Hikmah Bandar Negeri Suoh. 

Mereka memiliki kewenangan secara formal. Selain, itu peneliti juga perlu 

memperhatikan tentang syarat lain yang diperlukan, seperti: (1) surat tugas, 
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(2) surat izin instansi di atasnya, (3) identitas diri, (4) perlengkapan 

penelitian. 

 

4) Menjajaki Lapangan 

Tujuan penjajakan lapangan adalah mengenal segala unsur lingkungan 

sosial, fisik dan keadaan alam.  Jika peneliti telah mengenalnya, maksud dan 

tujuan lain adalah untuk membuat peneliti mempersiapkan diri secara fisik 

maupun mental serta menyiapkan peralatan yang diperlukan. 

 

5) Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Informan merupakan orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Pemanfaatan informan 

bagi penelitian ialah agar dalam waktu yang relatif singkat banyak informasi 

yang terjangkau. Agar peneliti dapat memperoleh informan yang benar-benar 

memenuhi persyaratan, seyogyanya menyelidiki motivasinya, dan bila perlu 

menguji informasi yang diberikannya, apakah benar atau tidak. 

 

6) Menyiapkan Perlengkapan 

Peneliti hendaknya menyiapkan alat tidak hanya perlengkapan fisik, 

namun juga perlengkapan seluruh perlengkapan yang diperlukan seperti surat 

izin, kontak dengan pihak yang berwenang, dan lain-lain. 

 

7) Etika Penelitian 
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Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah dengan melakukan observasi 

dan mengumpulkan dokumen, dan sebagainya. Seluruh metode tersebut pada 

dasarnya menyangkut hubungan peneliti dengan orang atau objek penelitian 

baik secara perseorangan maupun kelompok. Oleh karena itu, etika peneliti 

begitu dibutuhkan agar peneliti dapat berada di antara narasumber dengan 

baik dan tenang. 

Ketujuh tahap pralapangan di atas, peneliti lakukan sejak bulan. Kegiatan 

yang dilakukan adalah membuat rancangan penelitian dan surat izin penelitian, 

selanjutnya peneliti datang ke lokasi penelitian menemui kepala madrasah dengan 

membawa rancangan penelitian dan surat izin penelitian. Setelah mendapatkan 

izin, peneliti langsung mencari dan mengumpulkan data awal, yaitu data primer 

dan sekunder yang berkaitan dengan permasalahan. Data primer diperoleh melalui 

observasi dan wawancara awal dengan kepala madrasah dan beberapa guru, untuk 

mengetahui permasalahan yang ada di lokasi penelitian, sedangkan data sekunder 

diperoleh melalui berbagai sumber buku, jurnal, dan karya ilmiah untuk 

mengetahui teori yang relevan. 

 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada  tahap  ini,  peneliti  mengumpulkan  data-data  yang  diperlukan dalam 

penelitian dengan menggunakan metode yang telah ditentukan. Pada tahap ini 

peneliti datang ke lokasi penelitian dan melakukan hubungan secara pribadi 

untuk menjaga keakraban dengan informan. Tahap ini akan dilaksanakan pada 

bulan Agustus 2020 di MTs Al Hikmah Bandar Negeri Suoh. Dengan  
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penyesuaian diri  dan mengikuti peraturan  yang  berlaku di lokasi penelitian, 

peneliti berusaha melakukan pengamatan, wawancara, berdiskusi, tukar informasi 

pada tataran etika yang sesuai dengan norma yang ada di masyarakat informan. 

Hasil pengamatan dan wawancara ini selanjutnya peneliti olah, kemudian 

dianalisis dan ditafsirkan menurut metode dan teori serta argumen peneliti 

(bersifat etik). Dengan demikian, informasi selengkap- lengkapnya akan    

diperoleh sesuai dengan fokus penelitian yang  sudah direncanakan, yaitu 

implementasi manajemen Tenaga Kependidikan di MTs Al Hikmah Bandar 

Negeri Suoh. 

 

c. Tahap Analisis Data 

Analisis data dilaksanakan setelah proses pengumpulan data selesai. Analisis 

data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan berkerja dengan data, 

mengorganiskan data, memilah-memilahnya menjadi stuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain. Jadi, analisis data bermaksud untuk mengorganisasikan data, 

mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan 

mengkategorikan data
24

. 

Analisis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  analisis 

kualitatif. Analisis data kualitatif mencakup tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
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bersamaan maupun berurutan, yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) 

menarik kesimpulan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Pengertian Peningkatan Kualitas 

Peningkatan kualitas adalah usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan 

secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang baik untuk peningkatan-

peningkatan status seseorang dalam suatu organisasi dalam jalur karir yang telah 

ditetapkan dalam organisasi yang bersangkutan. 
25

 

Undang-Undang No 18 tahun 2002 mendefinisikan peningkatan kualitas 

merupakan kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memanfaatkan 

kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk 

meningkatkan fungsi, manfaaat, dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang telah ada serta menghasilkan pengetahuan baru
26

. Sedangkan 

menurut Seels & Richey peningkatan kualitas berarti proses menterjemahkan 

atau menjabarkan spesifikasi rancangan kedalam bentuk fitur fisik.27. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa peningkatan 

kualitas merupakan kegiatan yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan untuk 

menjabarkan atau mengembangkan sebuah konsep, manusia maupun teknologi 
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dengan tujuan untuk meningkatkan manfaat, efektifvitas, serta keefisiensian atas 

sebuah kegiatan yang dilakukan. 

Dalam kaitannya dengan dunia pendidikan, proses peningkatan kualitas 

sangat penting dilakukan dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan dan 

pembelajaran. Terlebih jika Tenaga Kependidikan yang direkrut bukan bekerja 

pada bidang yang benar-benar dikuasai. Sehingga membutuhkan sebuah 

peningkatan kualitas dan pelatihan untuk meng upgrade kemampuan agar dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan maksimal. 

 

 

B. Pengertian Tenaga Kependidikan 

Tenaga Kependidikan adalah semua anggota organisasi yang bekerja untuk 

kepentingan organisasi yaitu untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan. 

Tenaga Kependidikan organisasi pendidikan mencakup para guru, para pegawai, 

dan para wakil siswa. Termasuk juga para manajer pendidikan yang dipegang oleh 

beberapa guru. Namun dalam pembahasan ini sasaran terutama dikenakan kepada 

para guru karena sebagai kelompok yang paling aktif dalam proses pendidikan
28

". 

Di lingkungan pendidikan, tenaga kerja atau pegawai dapat dibedakan 
menjadi dua kelompok yaitu: 

 
a. Tenaga-tenaga profesional yang didasarkan pada kemampuan khusus, 

pengalaman latar belakang akademis, ijazah dan gelar yang dimilikinya. 

Dengan kata lain personal adalah pelaksana proses belajar mengajar dan 

kegiatan kependidikan lainnya. 
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b. Tenaga-tenaga non profesional yaitu tenaga-tenaga yang dilatih untuk 

bertindak sebagai tenaga pembantu tenaga profesional 
29

. 

Tenaga ini bukan saja memberikan peluang yang lebih besar kepada tenaga 

profesional untuk mengerjakan kegiatan-kegiatan profesional, akan tetapi  juga 

memperkarya pengalaman siswa dan membebaskan tenaga profesional dari 

tugas-tugas yang bukan profesional. Di balik itu, secara tidak langsung 

mengurangi beban biyaya mengingat keterbatasan pembiayaan Madrasah
30

. 

Yang mana Tenaga Kependidikan ini ditangani oleh para manager agar 

aktivitas mereka dapat dapat diperhatikan dan semakin meningkat. Para manajer 

akan membina mereka, berusaha mewujudkan hubungan yang baik, menilai dan 

mempromosikan mereka, dan berupaya meingkatkan kesejahteraan mereka. Jadi 

peranan manajer adalah memajukan organisasi dan sekaligus memperhatikan dan 

memajukan Tenaga Kependidikan. Keduanya harus dimajukan bersama. Cukup 

sulit memajukan organisasi tanpa memajukan tanpa memajukan Tenaga 

Kependidikan, juga sebaliknya
31

. 

Sehingga dapat diketahui bahwa Tenaga Kependidikan merupakan setiap 

individu yang terdapat dalam sebuah organiasasi. Setiap Tenaga Kependidikan 

memiliki masing-masing fungsi dan peran dalam mengembangkan sebuah 

organiasasi. Peran dan fungsi sebuah Tenaga Kependidikan dalam organiasasi 

dapat diatur oleh manajer. Meskipun manajer juga merupakan bagian dari 

Tenaga Kependidikan, namun seorang manajer memiliki kewenangan untuk 
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mengatur tugas dari bawahan agar dapat mengerjakan bagian dari setiap bidang 

yang mendorong suksesnya program organisasi. 

Kemudian dalam kaitannya dengan organisasi pendidikan, Tenaga 

Kependidikan selalu erat dengan tenaga kependidikan, dimana tenaga 

kependidikan berperan penting dalam berjalannya organisasi pendidikan tersebut. 

Tenaga kependidikan yang berfungsi merencanakan dan menyiapkan seluruh 

kegiatan pendidikan di madrasah
32

 harus mampu dan siap dalam menjalankan 

setiap tugasnya. 

 

C. Peningkatan Kualitas Tenaga Kependidikan 

Pada tahap ini terdapat dua kegiatan penting sebagai dasar peningkatan 

kualitas diri bagi para tenaga kerja antara lain, pendidikan dan pelatihan yang 

diberikan kepada karyawan baik tenaga kerja baru maupun tenaga kerja lama 

(diklat) dan peningkatan kualitas dan pelatihan kerja non diklat.   

Adanya peningkatan kualitas tenaga kependidikan, setiap tenaga kerja 

diharapkan mampu menangani berbagai jenis pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawab yang ditugaskan kepada dirinya dalam situasi yang terus berubah. Hal ini 

karena secara umum peningkatan kualitas pegawai dapat didefinisikan sebagai 

suatu proses merekayasa perilaku pegawai sedemikian rupa, sehingga pegawai-

pegawai dapat menunjukkan kinerja yang optimal dalam pekerjaannya
33

. 
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Peningkatan kualitas tenaga kependidikan terbagai menjadi beberapa bagian. 

Mulai dari perencanaan karir serta peningkatan kualitas karir.
34

. 

 

1. Perencanaan Karir (Career Planning) 

Karir adalah rangkaian sikap dan perilaku yang berkaitan dengan 

pengalaman dan aktivitas kerja selama rentang waktu kehidupan seseorang dan 

rangkaian aktivitas kerja yang terus berkelanjutan
35

. Selain itu menurut Wilson 

karir merupakan keseluruhan pekerjaan yang kita lakukan selama hidup kita, baik 

itu dibayar maupun tidak
36

. Berdasarkan penejlasan tersebut dapat diketahui 

bahwa karir merupakan seluruh aspek kegiatan atau aktivitas dari setiap individu 

yang terus berkelanjutan baik itu dibayar ataupun tidak dibayar. 

Perencanaan karir merupakan usaha yang dilakukan seseorang untuk manata 

karir masa depannya. Seseorang akan menetapkan langkah- langkah yang harus 

dilakukan dengan pekerjaannya untuk mencapai sasaran karirnya. Melalui 

manajemen karir dapat membantu para tenaga kependidikan untuk merealisasikan 

tujuan karir dimasa akan datang. Manajemen karir sebagai proses untuk 

membantu pegawai agar dapat mengembangkan bakat dan potensi pengetahuan 

serta keterampilan yang dimiliki untuk dapat dimanfaatkan baik dalam maupun 

setelah keluar dari organisasi nantinya
37

. 

Dapat diketahui bahwa perencanaan karir merupakan upaya seseorang 

ataupun organiasasi dalam mencapai tujuan-tujuan karir melalui peningkatan 
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kualitas dan tehnik-tehnik yang tersedia. Kemudian tujuan karir adalah jalan 

yang akan ditempuh pegawai (tenaga pendidik) melalui jalur yang dipilih 

berdasarkan kompetensi yang dimiliki para pendidik tersebut. 

Dalam perencanaan karir terdapat beberapa indikator, di antara indikator 

Perencanaan Karir: 1) Mengenali bakat, 2) Memperhatikan minat, 3) 

Memperhatikan nilai-nilai, 5) Memperhatikan kepribadian, 6) Kesempatan karir, 

7) Memperhatikan penampilan karir, 8) Memperhatikan gaya hidup
38

. 

Selain indikator, dalam perencaaan karir juga terdapat sebuh ruang lingkup. 

ruang lingkup perencanaan karir terbagi menjadi dua, yakni Perencanaan jenjang 

jabatan atau pangkat karyawan dan Perencanaan tujuan organisasi atau 

perusahaan39
. 

a. Perencanaan jenjang jabatan atau pangkat karyawan 

Jabatan adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung 

jawab, wewenang, dan hak seorang karyawan dalam suatu rangkaian 

susunan organisasi. Dalam hal ini, baik jabatan struktural maupun jabatan 

fungsional, seperti peneliti, dokter, penasehat, yang memiliki jenjang 

karir masing-masing. Pangkat adalah kedudukan yang menunjukkan 

tingkat seorang karyawan atau pegawai dalam rangkaian susunan 

kepegawaian dan yang digunakan sebagai dasar penggajian. Semakin 

tinggi pangkat, semakin terbatas pula jumlah personel yang menduduki 

kepangkatan tersebut.  
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Dengan demikian, terdapat piramidal kepangkatan yang serasi 

sesuai dengan prinsip rentang kendali (span of control) dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. Suatu perencanaan jenjang jabatan/pangkat 

perlu memperlihatkan faktor-faktor, yaitu sifat tugas, beban tugas, dan 

tanggung jawab. Hal ini berarti, semakin tinggi jabatan/pangkat 

seseorang dalam suatu organisasi, semakin kompleks sifat tugasnya dan 

berat pula tanggung jawab yang dipikulnya.  

Tujuan kenaikan pangkat maupun jabatan adalah untuk 

mengembangkan kebijakan dan metode kerja lebih lanjut yang akan 

membawa organisasi bersangkutan lebih maju lagi. Dalam hal ini, perlu 

diperhatikan tingkat kepangkatan, dasar pendidikan, dasar kemampuan, 

dan dasar keahlian. 

b. Perencanaan Tujuan Organisasi  

Suatu organisasi atau perusahaan mutlak harus mempunyai tujuan 

yang jelas. Perumusan tujuan harus didasarkna pada perencanaan yang 

matang sebab dari tujuan organisasi inilah akan dapat ditentukan:  

1) Besar kecilnya misi organisasi; 

2) Berat ringannya tugas pekerjaan; 

3) Spesifikasi pekerjaan yang perlu dirumuskan; 

4) Jenis kelompok pekerjaan yang perlu disusun; 

5) Kuantitas dan kualitas personel yang diperlukan. 
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Dengan demikian, tujuan organisaai mulai dari tingkat teratas sampai dengan 

eselon-eselon di bawahnya akan menentukan jalur karir anggota organisasi. 

Disinilah kemampuan kepemimpinan akan diuji untuk dapat meniti jenjang karir. 

Kemudian dalam perencanaan karir terdapat beberapa aspek yang 

dibutuhkan, diantaranya; 

1. Pengetahuan dan pemahaman diri sendiri, yaitu pengetahuan dan pemahaman 

akan bakat, minat, kepribadian, potensi, prestasi akademik, ambisi, 

keterbatasan-keterbatasan, dan sumber-sumber yang dimiliki. 

2. Pengetahuan dan pemahaman dunia kerja, yaitu pengetahuan akan syarat-

syarat dan kondisi-kondisi yang dibutuhkan untuk sukses dalam suatu 

pekerjaan, keuntungan dan kerugian, kompensasi, kesempatan, dan prospek 

kerja di berbagai bidang dalam dunia kerja.  

3. Penalaran yang realistis akan hubungan pengetahuan dan pemahaman diri 

sendiri dengan pengetahuan dan pemahaman dunia kerja, yaitu kemampuan 

untuk membuat suatu penalaran realistis dalam merencanakan atau memilih 

bidang kerja dan/atau pendidikan lanjutan yang mempertimbangkan 

pengetahuan dan pemahaman diri yang dimiliki dengan pengetahuan dan 

pemahaman dunia kerja yang tersedia.
40

 

Setiap aspek tersebut perlu dimiliki oleh setiap tenaga kependidikan dan 

organisasi madrasah dituntut untuk mefasilitasnya. 
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2.  Pengembangan Karir (Career Development) 

 

Pengembangan karir sangat penting bagi suatu organisasi, karena karir 

merupakan kebutuhan yang harus terus dikembangkan dalam diri seorang 

pegawai sehinga mampu memotivasi pegawai untuk meningkatkan 

kinerjanya. Menurut Andre J. Dubrin dalam Mangkunegara, 2000:77 

Pengembangan karir adalah aktivitas kekaryawanan yang membantu karyawan-

karyawan merencanakan karir masa depan mereka di organisasi agar organisasi 

dan karyawan yang bersangkutan dapat mengembangkan diri secara maksimum
41

.  

Karir merupakan suksesi dari pekerjaan yang sedang dikerjakan. Berdasarkan 

jurnal Careers and Career Development, diterangkan beberapa pengertian karir, 

salah satunya ialah; 

‘A career is a succession of related jobs, arranged in a hierarchy of 

presti ge, through which persons move in an ordered (more-or-less 

predictable) sequence
42

.  

 Karir adalah suksesi dari pekerjaan terkait, diatur dalam hierarki prestise, di 

mana orang bergerak dalam urutan yang teratur (lebih atau kurang dapat 

diprediksi). 

 Teori modern tentang pengembangan karir mulai diaplikasikan dan 

ditulis dalam literatur semenjak pertengahan abad 19. Gysbers dan Moore 

mengusulkan konsep peningkatan kualitas karir sebagai upaya memperluas 

perkembangan diri dalam dunia kerja
43

.   
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They defined "life career development" as self-development over the 

life span through the integration of roles, settings, and events of a 

person's life. The word "life" in the definition means that the focus is 

on the total person--the human career 

 

 Mereka mendefinisikan " pengembangan karir " sebagai peningkatan kualitas 

diri untuk menjangkau kehidupan melalui integrasi peran, pengaturan, dan 

peristiwa kehidupan seseorang
44

.  

 Kemudian Flippo mengemukakan bahwa suatu program pengembanga karir 

yang dirancang dengan tepat menyangkut tiga unsur utama, yaitu: (1) membantu 

karyawan dalam menilai kebutuhan karir internal mereka sendiri; (2) 

mengembangkan dan menyiarkan kesempatan-kesempatan karir yang tersedia 

dalam organisasi itu, dan (3) menghubungkan kebutuhan-kebutuhan dan 

kemampuan-kemampuan karyawan dengan kesempatankesempatan karir
45

. 

 Aktivitas ini berkaitan dengan kualifikasi dan pengalaman-pengalaman yang 

dimiliki individu untuk kepentingan organisasi dan karyawan itu sendiri. Karir-

karir individu tidak dipisahkan, oleh karena itu organisasi harus mengembangkan 

keduanya. Pengembangan karir bisa dilakukan melalui dua jalur, yaitu 

pendididkan dan pelatihan (diklat) dan nondiklat seperti pembinaan rutin yang 

diadakan madrasah 

 
 
 
 
 
a. Diklat 
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Diklat dapat dilakukan dengan menyekolahkan pegawai ke lembaga 

pendidikan yang berkaitan dengan kemampuan pegawai. Menurut PP No 101 

Tahun 2000 tentang pendidikan dan pelatihan Pasal 1 ayat (1) menjelaskan 

bahwa ―Pendidikan dan pelatihan adalah proses penyelenggaraan belajar 

mengajar dalam rangka meningkatkan kemampuan‖
46

.  Kemudian Malayu S.P 

Hasibuan berpendapat Pendidikan dan pelatihan merupakan suatu proses untuk 

meningkatkan keahlian teoritis, konseptual dan moral pegawai tenaga kerja, 

tenaga kerja yang mendapatkan pendidikan dan pelatihan cenderung bekerja 

secara terampil jika dibandingkan dengan pegawai yang tidak memeroleh 

pendidikan dan pelatihan
47

. Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan dan pelatihan adalah serangkaian kegiatan yang 

mengacu pada pengetahuan, keterampilah dan peningkatan sikap dan perilaku 

seseorang. Beberapa kegiatan yang termasuk dalam program diklat 

diantaranya: 

 

1) Pelatihan di Tempat Kerja 

Pelatihan diempat kerja merupakan tehnik atau metode yang banyak 

digunakan. Metode ini tidak membutuhkan kelas atau artifisial dalam 

pelaksanaannya, dan cenderung langsung terjun ke lapangan serta tidak 

membutuhkan waktu yang lama, sehingga karyawan akan memiliki motivasi 

                                                         
46
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yang lebih besar dalam memahami keterampilan dan pengetahuan yang 

diberikan
48

. 

Dalam proses pelatihan di tempat kerja, Sebagian besar keberhasilannya 

tergantung dengan pada kecakapan penatarnya. Oleh karena itu, unit Tenaga 

Kependidikan memiliki tanggungjawab besar dalam menyediakan penatar yang 

memadahi dalam memberikan pelatihan kepada karyawan. 

 

2) Sekolah  Vestibule 

Sekolah vestibule merupakan kegiatan yang diadakan oleh bagian Tenaga 

Kependidikan. Sekolah ini umumnya dimaksudkan untuk mengatasi permasalah 

yang dialami pelatihan di tempat kerja yang di antaranya terlalu banyak peserta 

pelatihan pada setiap bidang kerja. Sehingga membutuhkan pemisah antar lini 

sehingga pelatihan dapat berjalan dengan maksimal
49

. 

Meskipun kegiatan ini dibentuk sebagai usaha untuk mengatasi masalah dari 

pelatihan di tempat kerja, namun bukan berarti kegiatan ini berjalan dengan tanpa 

adanya masalah. Justru di dalam sekolah vestibule terdapat beberapa bagian yang 

rentan akan terjadinya konflik. Salah satunya ketika pengawas menyerahkan 

karywan yang kurang produktif kepada madrasah namun setelah dinyatakan lulus 

oleh madrasah ternyata karyawan masih tetap kurang produktif
50

. Pada bagian ini 

akan tumbuh konflik berupa sikap saling tuduh antara pengawas dan madrasah. 

Dibalik sisi minusnya, sekolah vestibule juga memiliki banyak keunggulan 

dalam mengatasi permasalahan yang dialami dalam pelatihan di tempat kerja. 
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 Edwin B. Flippo, Manajemen Tenaga Kependidikan, n.d., 1:217. 
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Pada dasarnya, madrasah vestibule mimiliki instruktur dan tenaga spesialis yang 

lebih terampil dan fokus dalam mengembangkan bakat karyawan
51

. Dalam prses 

pelatihan juga terhindar dari kekacauan tempat kerja, sehingga karyawan dapat 

melaksanakan pelatihan dengan maksimal.  

 

3) Program magang 

Sistem pelatihan yang ketiga yaitu program magang. Program ini 

dirancang untuk tingkat keterampilan yang lebih tinggi. Program magang lebih 

mengutamakan pengetahuan dibanding dengan pelatihan tempat kerja atau 

madrasah vestibule. Artinya, program magang melibatkan pengetahuan dalam 

mendorong peningkatan suatu keterampilan dan serangkaian pekerjaan yang 

saling berhubungan. Program magang seringkali dilakukan dengan 

menggabungkan pelatihan di tempat kerja dan madrasah vestibule
52

. Dalam 

pelaksaaannya, program magang biasanya dilakukan oleh panitia gabungan 

antara buruh dan manajemen untuk setiap keterampilan. 

 

4) Kursus-kursus khusus 

System pelatihan ini oleh Sebagian orang tidak lagi digolongkan sebagai 

pelatihan, namun lebih cenderung kepada pendidikan. Namun kursus khusus 

tidak juga dapat dikategorikan sebabagai pendidikan umum, karena berkaitan 

langsung dengan pekerjaan seseorang
53

. Sehingga dapat dikatan bahwa kursus 
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khusus merupakan pendidikan khsusus yang disedikan pengawas untuk 

meningkatkan kinerja karyawan.  

Implementasi program kursus khusus mengacu pada mesin pengajar yang 

ditemukan oleh Sidney L. Preseey dari Ohio State University pada tahun 1924. 

Mesin pengajar tersebut terus mengalami perkembangan dan telah menjadi 

Teknik terkenal dalam dua dasawarsa terakhir. Mesin pengajar tersebut 

menggunakan berbagai macam cara dalam pelaksanaannya, salah satunya 

menggunakan buku teks atau yangs aat ini sering disebut dengan buku panduan, 

yang merangsang pelajar untuk memahahami cara kerja dengan cepat
54

. 

Meski begitu, agar tercipta mesin pengajar yang baik membutuhkan peran 

aktif dari berbagai pihak serta menerapkan beberapa konsep dasar. 1) 

menentukan tujuan yang jelas, 2) pemecahan pokok bahsan menjadi bagian-

bagian kecil pengetahuan yang beruntun secara logis, 3) tunututan akan peran 

aktif dari pelajar, 4) situasi yang memungkinkan pelajar untuk mengatur 

kecepatannya sendiri, 5) dorongan langsung utnuk belajar melalui penyajian 

umpan balik dan hasil-hasilnya
55

. 

Selain itu, diklat juga dapat digunakan untuk mengetahui jenjang karir guru. 

Berikut ini adalah standar pola peningkatan kualitas karir guru: 

 

 

  

Tabel 2. 

Standar Pola Peningkatan kualitas Karir Guru 
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No. Jenjang 

Karir 

Persyaratan Standar 

Gaji 

1. Pejabat 

Pimpinan di 

Kantor 

Dinas 

Pendidikan 

dan atau 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional 

1. Mengikuti diklat internasional 

2. Mengikuti diklat kepemimpinan 

tingkat menengah dan tinggi 

Standar 

IX 

2. Pengawas  1. Berpengalaman menjadi kepala 

sekolah di sekolah negeri ataupun 

swasta. 

2. Mengikuti diklat kepengawasan dan 

diklat lainya yang menunjang 

kompetensinya 

3. Memahami standar kompetensi 

pengawas 

Standar 

VIII 

3. Kepala 

Sekolah 

1. Pernah menjadi wakil kepala sekolah 

2. Mengikuti diklat kepemimpinan 

tingkat tinggi 

3. Memahami standar kompetensi 

kepala sekolah 

Standar 

VII 

4. Wakil 

Kepala 

Sekolah 

1. Mengikuti diklat kepemimpinan 

tingkat menengah 

2. Memahami standar kompetensi guru 

3. Telah mengikuti diklat 

isntruktur/peningkatan kualitas tingkat 

menengah 

Standar 

VI 

5. Guru Utama 1. Mengikuti diklat 

instruktur/pengembanagn tingkat 

menengah 

2. Mengikuti diklat kepemimpinan 

tingkat lanjut 

3. Memiliki pengalaman dalam tugas 

sebagai wali kelas, dan tugas sekolah 

lainya. 

Standar 

V 

6. Guru 

Dewasa 

1. Mengikuti diklat kepemimpinan 

tingkat dasar 

2. Mengkuti diklat jenjang tinggi 

3. Mengikuti pendidikan jenjang degree 

lebih tinggi darisebelumnya 

Standar 

IV 

7. Guru Madya 1. Mengikuti diklat jenjang lanjut dan 

menegah 

Standar 

III 
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2. Pengalaman mengajar lima tahun 

8. Guru Muda 1. Lulus secara objektif dengan tes 

perbuatan 

2. Mengikuti diklat jenjang tingkat 

dasar 

Standar 

II 

9. Guru Baru 

atau Calon 

PNS 

1. Pengalaman sebagai guru bantu 

2. Mengikuti tes standar kompetensi 

guru 

Standar 

I 

10. Guru Bantu 1. Lulus seleksi guru bantu 

2. Lulus LPTK program beasiswa 

prestasi 

Nonstan

dar 

 

 

b. Non Diklat 

Sedangkan contoh peningkatan kualitas karir melalui nondiklat, misalnya 

memberikan penghargaan atas prestasi pegawai, mempromosikan, atau mutasi 

kejabatan yang lebih tinggi
56

. 

Setelah kepala madrasah menerapkan beberapa metode peningkatan kualitas, 

maka kepala madrasah membutuhkan program-program pelatihan yang 

mendukung peningkatan kualitas dan pelatihan tenaga kependidikan. 

Berdasarkan penjelasan Edwin B. Flippo terdapat berbagai macam teknik 

peningkatan kualitas yang sering digunakan oleh organisasi perusahaan mauapun 

pendidikan. Namun penentuan teknik tetap bergantung pada falsafah dari 

organisasi tersebut
57

. 

Untuk mempermudah kepala madrasah atau pengawas dalam menentukan 

program pelatihan yang akan digunakan, Edwin B. Flippo mengkategorikan jenis 
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kegiatan berdasarkan kebutuhan falsafah organisasi yang di dalamnya terdapat 

berbagaimacam teknik peningkatan kualitas dan pelatihan
58

.  

Di antara kategori kegiatannya berupa keterampilan pengambilan keputusan 

(program latihan kotak surat, permainan perusahaan, telaah kasus), ketrampilan 

antar pribadi (pelakonan peran, pemodelan perilaku, pelatihan kepekaan, analisis 

transaksional, wawasan yang tersusun), pengetahuan tentang pekerjaan 

(pengalaman di tempat kerja, latihan memimpin, pemain pengganti), pengetahuan 

tentang oprganisasi (mutase jabatan, manajemen ganda), pengetahuan umum 

(kursus-kursus khusus, pertemuan-pertemuan khusus, bacaan pilihan), dan juga 

kebutuhan khusus perorangan (proyek-proyek khusus, penugasan-penugasan 

panitia)
59

. 

Pengkategorian kegiatan berdasarkan kebutuhan organisasi tersebut tidak 

serta-merta dapat diaplikasikan seluruhnya. Meskipun perincian kegiatan tersebut 

meliputi sebagian besar kebutuhan dasar peningkatan kualitas Tenaga 

Kependidikan dalam organisasi, namun tidak dapat dikatakan rincian tersbut telah 

mengakomodir seluruh kebutuhan organisasi, dibutuhkan penyesuaian dari 

organiasasi itu sendiri dalam menentukan semua kebutuhan kegiatan yang akan 

dilaksanakan
60

. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa setiap organiasasi 

harus memiliki rancangan peningkatan kualitas sendiri dengan mengacu kepada 

beberapa metode dan tenik seperti yang telah disebutkan
61

. 
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Peningkatan kualitas karir pada hakikatnya memiliki beberapa tujuan. 

Menurut Oteng Sutisna, peningkatan kualitas karir memiliki tujuan-tujuan 

sebagai berikut
62

: 

 
 

a. Pertumbuhan pribadi 

b. Peningkatan kualitas profesional 

c. Tindakan perbaikan unit atau sistem 

d. Mobilitas ke atas 

e. Ektivitas jabatan 

Tujuan peningkatan kualitas karir tersebut dimaksudkan untuk mrningkatkan 

kemajuan organisasi. 

Meskipun implementasi peningkatan kualitas karir berdasarkan pada 

penerapan teknik-teknik sudah berjalan dengan semestinya. Peningkatan kualitas 

karir tetap haru memperhatikan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

sukses atau tidaknya program peningkatan kualitas tersebut. Di antara faktornya 

ialah; 

 

1. Prestasi kerja 

Prestasi kerja (Job Performance) merupakan komponen yang paling penting 

untuk peningkatan kualitas karir yang paling penting untuk meningkatkan dan 

mengembangkan karir seorang karyawan. Kemajuan karir sebagian besar 

tergantung atas prestasi kerja yang baik dan etis. Dengan mengetahui hasil atas 
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kinerjanya maka karyawan dapat mengukur kesempatanya terhadap peningkatan 

kualitas karir. Asumsi terhadap kinerja yang baik akan melandasi seluruh aktivitas 

peningkatan kualitas karir. Ketika kinerja di bawah standar maka dengan 

mengabaikan upaya-upaya ke arah peningkatan kualitas karir pun biasanya tujuan 

karir yang paling sederhana pun tidak dapat dicapai. Kemajuan karir umumnya 

terletak pada kinerja dan prestasi. 

 

2. Eksposur 

Manajer atau atasan memperoleh pengenalan ini terutama melalui kinerja, 

dan prestasi karyawan, laporan tertulis, presentasi lisan, pekerjan komite dan jam-

jam yang dihabiskan. 

 

3. Jaringan kerja 

Jaringan kerja berarti perolehan eksposure di luar perusahan. Mencakup 

kontakpribadi dan profesional. Jaringan tersebut akan sangat bermanfat bagi 

karyawan terutama dalam peningkatan kualitas karirnya. 

 

4. Kesetian terhadap organisasi 

Level loyalitas yang rendah merupakan hal yang umum terjadi di kalangan 

lulusan perguruan tingi terkini yang disebabkan ekspektasi terlalu tingi pada 

perusahantempatnya bekerja pertama kali sehinga seringkali menimbulkan 

kekecewan. Hal yang sama juga terjadi pada kelompok profesional dimana 

loyalitas pertamanya diperuntukan bagi profesi. Untuk mengatasi hal ini sekaligus 
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mengurangitngkatkeluarnya karyawan (turn over) biasanya perusahan ―membeli‖ 

loyalitas karyawandengan gaji, tunjangan yang tingi, melakukan praktek-praktek 

SDM yang efektifseperti perencanan dan peningkatan kualitas karir. 

 

5. Pembimbing dan sponsor 

Adanya pembimbing dan sponsor akan membantu karyawan 

dalam mengembangkan karirnya. Pembimbing akan memberikan nasehat- nasehat 

atau saran-saran kepada karyawan dalam upaya peningkatan kualitas karirnya, 

pembimbing berasal dari nternalperusahan. Mentor adalah seseorang di dalam 

perusahan yang menciptakan kesempatan untuk peningkatan kualitas karirnya. 

 

6. Peluang untuk tumbuh 

Karyawan hendaknya diberikan kesempatan untuk 

meningkatkan kemampuanya, misalnya melalui pelatihan-pelatihan, kursus, 

dan melanjutkan pendidikanya. Hal ini akan memberikan karyawan kesempatan 

untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan rencana karirnya
63

.  

Dengan memperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan 

kualitas karir dapat diketahui bahwa karir setiap individu pada dasarnya 

ditentukan oleh diri sendiri. Dimana jika setiap individu dapat menunjukkan etos 

kerja yang mumpuni maka ia juga telah membuka kesempatan karir yang baik 

bagi dirinya. 

 

                                                         

Muhammad Ferryal Ramadhan and Ari Darmawan, ―Pengaruh Kemampuan Kerja, Motivasi, 

Disiplin Kerja Dan Pengembangan Karir Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Pt. Taman 

Rekreasi Sengkaling,‖ n.d., 129. 
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D. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa penilitian yang relevan dengan 

pembahasan mengenai manajemen Tenaga Kependidikan. Diantaranya ialah: 

 

1. Tesis yang ditulis oleh Ahmad Syarkawi mahasiswa jurusan Manajemen 

Pendidikan Islam UIN Sultan Syarif Kasim Riau, tahun 2013 yang 

berjudul ―Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan Di Madrasah 

Aliyah Manda Inhil‖. Tesis yang ditulis oleh Ahmad Syarkawi fokus pada 

implementasi manajemen Tenaga Kependidikan mulai dari rekruitmen, 

pembinaan, pembangunan, promosi, mutase dan penilaian pegawai serta 

faktor yang mempengaruhi di madrasah Manda Inhil. Hasil menunjukkan 

pada madrasah tersebut dibutuhkan penanganan khsus terkait dengan 

manajemen Tenaga Kependidikan karena madrasah tersebut merupakan 

madrasah negeri namun belum dapat menerapkan manajemen Tenaga 

Kependidikan secara sempurna. Selain itu, faktor yang mempengaruhi 

manajemen Tenaga Kependidikan di madrasah tersebut adalah motivasi 

dan kebiajakan dalam meningkatkan manajemen Tenaga Kependidikan64. 

 

2. Skripsi saudari Puput Sang Meilani Fakultas Tarbiyah Jurusan 

Kependidikan Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2007 yang 

berjudul ―Manajemen Tenaga Kependidikan Dalam Peningkatan Sumber 
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Daya Manusia Di MTsN Bantul Kota‖. Skripsi ini menjelaskan tentang 

pelaksanaan manajemen Tenaga Kependidikan di MTsN Bantul Kota yang 

pada dasarnya manajemen Tenaga Kependidikan berjalan sebagaimana 

sekolah-sekolah atau madrasah-madrasah pada umumnya hal ini dilihat 

pada system pengangkatan, penempatan dan pemberhentian personil serta 

yang dilakukan dnegan peningkatan kualitas dan pelatihan secara 

kontinyu, akan tetapi lebih banyak bergerak pada bidang keagamaan yang 

disesuaikan dengan visi misi MTsN Bantul Kota. Berdasarkan tesis dan 

skripsi tersebut, menjelaskan bahwa peran manajemen Tenaga 

Kependidikan yang meliputi, pengangkatan, penetapan, pembinaan, dan 

pemberhentian personil hanya sebatas dalam upaya peningkatan Tenaga 

Kependidikan dan peningkatan mutu pendidikan di Sekolah yang 

bersangkutan. Dari kedua  karya tersebut, masih belum didapati 

pembahasan yang menjelaskan peningkatan kualitas tenaga kependidikan 

secara rinci.
65
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BAB III 

GAMBARAN UMUM MTs AL HIKMAH BANDAR NEGERI SUOH 

 

 

A. Letak Geografis 

MTs Al Hikmah terletak di Jalan Raya Sukajadi, Kecamatan Bandar Negeri 

Suoh., Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung dengan Luas Pekarangan 

Madrasah 7200
 m 

di bawah yayasan pendidikan Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh 

dengan status bangunan miliki sendiri
66

. 

Secara fisik MTs Al Hikmah menjadi satu dengan MI dan MA Al-Hikmah 

Bandar Negeri suoh. Melihat letaknya yang berada di tengah desa, dan juga dekat 

dengan jalatan utama, membuat madrasah ini mudah dijangkau oleh peserta didik 

dari seluruh penjuru desa. 

Adapun batas-batas wilayah MTs Al Hikmah adalah:
67

 

- Sebelah barat berbatasan dengan Masjid Al-Hikmah 

- Sebelah timur berbatasan dengan RA Al-Hikmah 

- Sebelah utara berbatasan dengan MI Al-Hikmah 

- Sebelah selatan berbatasan dengan MA Al-Hikmah 

 

 

 

                                                         
66

 ―Anggaran Dasar Anggaran Rumahtangga MTs Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh,‖ n.d. 
67

 ―Profil Madrasah Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh,‖ n.d. 
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B. Sejarah Berdirinya 

MTs Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh merupakan sebuah bukti kepedulian 

masyarakat terhadap pentingnya eksistensi pendidikan umum dan pendidikan 

agama di lingkungan desa Sukajadi. Di bawah naungan Yayasan Pendidikan Al-

Hikmah, MTs Al-Hikmah menjadi salah satu madrasah yang unggul di kecamatan 

Bandar Negeri Suoh. 

Berdirinya MTs Al-Hikmah Berawal dari sebuah Taman Pendidikan al-Quran 

(TPA) dan Madrasah Ibtidaiyyah yang digagas oleh bapak K.H Muslihudin pada 

tahun 1995
68

. Setahun setelah berdirinya MI, beberapa tokoh masyarakat desa 

Sukajadi yang di antaranya bapak KH Muslihudin, bapak Supriyadi, bapak KH 

Zaidun Mubarok, bapak Harminto, bapak Mualim, bapak Maksudi, dan bapak 

Mulyono
69

 bersepakat untuk mendirikan madrasah tingkat lanjut yakni MTs Al-

Hikmah Bandar Negeri Suoh. Meskipun telah beroperasi sejak tahun 1996, namun 

madrasah ini tidak langsung terdaftar di notaris sebagai lemabag pendidikan yang 

berbadan hukum. Baru pada tahun 2014 madrasah ini didaftarkan sebagai 

lembaga pendidikan yang sah secara hukum untuk melangsungkan kegiatan 

belajar mengajar. 

 

 

 

 

C. Dasar dan Tujuan Pendidikan 
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 Bapak Muslihudin, sejarah berdirinya MTs Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh, 

September 22, 2020. 
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a. Dasar Pendidikan 

Dasar bisa diartikan sebagai suatu landasan, pondasi, atau sebagai tempat 

berpijak. Suatu bangunan akan mudah rapuh dan mudah roboh apabila 

menggunakan dasar yang tidak kokoh, begitu pula suatu lembaga pendidikan 

akan dapat berdiri dengan kokoh apabila mempunyai landasan atau tujuan 

yang kuat pula. Dasar pendidikan akan menjadi dasar pelaksanaanya yang 

mempunyai peranan penting untuk dijadikan pegangan dalam melaksanakan 

pendidikan di sekolah. Menurut Anggaran Dana (AD) dan Anggaran Rumah 

Tangga (ART), MTs Al- Hikmah memiliki dasar pendidikan atau 

berazaskan
70

: 

1. Agama Islam berhaluan Ahlus-Sunah wal-Jama’ah (Nahdlatul Ulama) 

2. Pancasila dan Undang Undang Dasar 1945 

Selain itu, MTs Al Hikmah memiliki visi dan misi sebagai cita cita 

pendirian sekolah dan tahapan tahapan yang harus dilalui untuk 

menggapainya. Visi dari MTs Al-Hikmah Sukajadi adalah menjadi lembaga 

yang bernuansa Islami, unggul dalam prestasi, menjunjung tinggi tradisi 

Nahdlatul Ulama) dan berakhlakul karimah. Sedangkan misi dari MTs Al 

Hikmah adalah sebagai berikut
71

: 

1. Membina peserta didik berdasarkan keimanan dan ketakwaan. 

2. Mewujudkan tercapainya peningkatan mutu pendidikan. 

3. Mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan Iptek dan 

Kebudayaan. 
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4. Membina akhlak dan budi pekerti. 

5. Meningkatkan pelayanan pendidikan bagi masyarakat. 

6. Menyebar semangat demokrasi secara inovatif. 

7. Mengantarkan peserta didik menggapai prestasi. 

8. Membentuk kader ulama Ahlussunah Waljama‘ah. 

9. Membangkitkan daya juang bagi kemuliaan hidup dan kebahagiaan masa 

depan 

 

b. Tujuan Pendidikan 

Dalam dunia pendidikan, tujuan merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting dalam lembaga pendidikan sebelum melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar, sebelum menyusun satuan pelajaran, sebelum meyusun satuan 

kurikulum, bahkan sebelum lembaga pendidikan tersebut berdiri, maka harus 

menetapkan tujuan pendidikanya. Tujuan Yayasan Al Hikmah adalah sebagai 

berikut:
72

 

1. Meningkatkan SDM dan fasilitas pendidikan demi tercapainya upaya 

peningkatan kualitas pendidikan . 

2. Mengembangkan dakwah islamiyah Ahlussunah Waljama‘ah An 

Nahdliyah di masyarakat demi terciptanya muslim taqwa, berbudi luhur, 

berpengetahuan, cakap dan terampil serta bertanggung jawab terhadap 

agama, bangsa dan Negara. 
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3. Merevitalisasi kebudayaan Islam Ahlussunah Waljama‘ah An Nahdliyah 

di wilayah yayasan demi membendung kebudayaan asing yang 

bertentangan dengan syariat Islam Ahlussunah Waljama‘ah An Nahdliyah 

atau kepribadian bangsa Indonesia. 

4. Membantu memberikan keringanan biaya pendidikan kepada santri/ siswa 

yang tidak mampu. 

5. Diminati masyarakat dalam meraih kemulian hidup dan kebahagiaan masa 

depan. 

 

 

D. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan sebongkah besar keseluruhan lingkungan 

hidup manusia di dalam organisasi. Struktur merupakan suatu alat yang 

penting untuk mengatur karena berbagai macam alasan, yaitu
73

: 

1. manager juga harus tinggal di dalam bangunan struktur yang dia susun, 

struktur yang dibuatnya bisa memberi kebebasan atau membatasi gerak 

dirinya maupun para anak buahnya 

2. struktur merupakan pegangan yang bisa diputar-putar oleh sang manager 

untuk mengubah pelaksanaan kerja organisasinya 

3. struktur mempengaruhi perilaku orang-orang yang bekerja di dalamnya, 

dengan mengubah struktur maka bisa mengubah perilaku 

                                                         
73

 Sri Surya Ningrum, ―Perspektif Struktur Organisasi (Tinjauan Sebagai Pengubah Perilaku),‖ 

Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia 6, no. 1 (April 14, 2014): 67, 
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MTs Al Hikmah sebagai suatu lembaga pendidikan Islam juga mempunyai 

susunan organisasi yang diharapkan dapat memperlancar penyelenggaraan 

pendidikan pada madrasah tersebut. Adapun susunan organisasi di MTs Al 

Hikmah digambarkan dengan tabel berikut ini
74

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 

STRUKTUR ORGANISASI DI MTS AL HIKMAH 

BANDAR NEGERI SUOH 
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Keterangan: 

Garis Komando : 

Garis Konsultasi: 

 

E. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan 

1. Keadaan Guru 

Kemenag Kab. Lam-Bar 

 

Yayasan Al-Hikmah 

Kepala Sekolah 

Wakil Kepala Sekolah 

Komite Sekolah 

Urusan Tata Usaha 

Wali Kelas 

Guru Pelajaran 

Guru Pembimbing 

Peserta Didik 
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Guru merupakan profesi yang memerlukan keahlian khusus dan tugas 

utamanya adalah mengaar da mendidik siswa. Untuk menjadi guru 

diperlukan kualifikasi atau syarat khusus.Menurut Imam (2010:23), guru 

adalah jabatan atau prof/esi yan/g memerlukan keahlian khusus dalam tugas 

utamanya seperti mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan dasar dan menengah. 

Jumlah guru di MTs Al Hikmah Bandar Negeri Suoh adalah 20 Orang 

termasuk kepala sekolah, wakil kepala sekolah  dan karyawan berjumlah 4 

orang.
75

 Selain menjadi guru di dalam kelas dengan tugas mengajar sesuai 

bidang studinya, terdapat beberapa guru memiliki tugas tambahan seperti 

berperan dalam kegiatan ekstrakulikuler. Diantaranya Pak A. Rofik Anwar 

Pembina ekstrakulikuler Pramuka, Pak Asep Sugianto Pembina 

ekstrakulikuler olahraga seperti bola voli dan futsal, Ibu Siti Jaenah 

pembimbing paduan suara, dan Pak Musbihin Pembina Hadrah. Adapun 

berikut ini adalah nama-nama guru beserta jabatanya : 

 

 

 

Table 4. 

NAMA-NAMA GURU BESERTA JABATANYA  

DI MTS AL HIKMAH BANDAR NEGERI SUOH 
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No Nama TMT Honor 

Pendidikan Terakhir Sertifikasi/ 

Non 

sertifikasi 

Tugas  

Jabatan selain 

Tugas 

mengajar 
Jenjang Jurusan 

Th 

Lulus 

1 Muhail, S.Pd.I 

NUPTK: 

17 Juli 2007 S1 PAI 2010  Kepala 

Madrasah 

Kepala 

TU/Waka 

Humas 

2 Sodikin, S.Pd.I 20 Juli 1996 S1 PAI 2009  Fiqh/SKI Waka Sarpras 

3 Rusdi, S.Pd.I 20 Juli 1996 S1 PAI 2009  Seni Budaya  

4 Siti Jaenah, S.Ag 15 Juli 1997 S1 Da‘wah 1996  Q. Hadis/ A. 

Akhlak 

Bendahara 

Madrasah/pem

bimbing 

paduan suara 

5 Nur Yanto, S.Pd 18 Juli 1999 S1 B. Indonesia 2009  Matematika Wakalum 

6 Triyatno, S.E 17 Juli 2010 S1 Ekonomi   Prakarya  

7 Santi Novita Sari, 

S.Pd 

04 Jan 2018 S1 B. Arab 2017  B. Arab  

8 Parimin, S.Pd 20 Juli 1998 S1 PGSD   Penjas  

9 Nur Wahidin 20 Juli 1996 Pontren    BPI  

10 C. Rofik Anwar 29 Juli 2017 MA IPA 2015  PKn Pembina 

pramuka 

11 Siti Mukhlasoh, 

S.Pd.I 

17 Juli 2007 S1 PAI 2012  IPS  

12 Sespa Pitri, S.Pd.I 18 Juli 2017 S1 PAI 2017  D. Lamp

ung 

 

13 Sutiman, S.Pd 17 Juli 2010 S1 IPS 2015  IPS  

14 Fatkhul Amam, 

S.Pd 

17 Juli 2010 S1 B.Inggris 2014  B.Inggris Waka Siswa 

15 Asep Sugianto, S.Pd 17 Juli 2010 S1 Penjas  2014  Penjas Pembina 

ekskul 

olahraga 

16 Ending Winarsih 04 Jan 2017 S1 B.Indonesia 2016  B.Indonesi

a 

 

17 Salimudin, M.Pd 15 Juli 2018 S2 B.Indonesia 2017  B.Indonesia  

18 Sudarsih, Amd.com 17 Juli 2010 D3 Jaringan 2016  Seni Budaya  

19 Khoirul Anwar, S.Si 18 Juli 2018 S1    IPA  

20 Binti Alfiah, S.Fi.I 18 Juli 2018 S1 Aqidah 

Filsafat 

2014  Prakarya  
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2. Keadaan Siswa 

Siswa MTs Al Hikmah Bandar Negeri Suoh terdiri dari laki-laki dan 

perempuan berjumlah seluruhnya 151 orang pada tahun ajaran 2018/2019. 

Masing-masing kelas VII, VIII dan IX hanya terdiri dari 1 kelas. Kelas VII terdiri 

dari 25 siswa dan 23 siswi sehingga jumlah keseluruhan kelas VII adalah 48 

orang. Kelas VIII terdiri dari 23 siswa dan 28 siswi sehingga jumlah keseluruha 

kelas VIII adalah 51. Kelas IX terdiri dari 33 siswa dan 19 siswi sehingga jumlah 

keseluruhan kelas IX adalah 52 orang.
76

 

Jumlah siswa dan siswi MTs Al Hikmah Bandar Negeri Suoh pada tahun 

ajaran 2016//2017 hingga 2018/2019 dapat dilihat pada tabel berikut ini
77

: 

Tabel 5. 

JUMLAH SISWA DAN SISWI DI MTS AL HIKMAH  

BANDAR NEGERI SUOH 

Tahun 
VII VIII IX  

JUMLAH L P L P L P 

2016/2017 33 19 21 33 15 19 140 

2017/2018 23 28 33 19 21 33 157 

2018/2019 25 23 23 28 33 19 151 

 

L = Laki-Laki;                 

P = Perempuan 

 

 

 Adapun angka pendaftaran siswa baru di Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah 

Bandar Negeri Suoh 3 tahun terakhir adalah sebagai berikut: 
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Tabel 6. 

ANGKA PENDAFTARAN SISWA BARU 

 

Tahun 

Angka Pendaftar 

 

Jumlah Diterima 

 

L P L P 

2016/2017 35 22 33 19 

2017/2018 25 32 23 28 

2018/2019 28 26 25 23 

 

 Selain itu, berikut ini adalah prestasi siswa Madrasah Tsanawiyah Al 

Hikmah Bandar Negeri Suoh yang dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai ujian dan 

nilai rata-rata per kelas 3 tahun terakhir: 

Tabel 7. 

HASIL UAS/UAN SISWA MTS AL HIKMAH  

BANDAR NEGERI SUOH 

 

Tahun 
Mata Pelajaran 

Matematka Bhs.Indonesia IPA IPS PKN B.ING 

2016/2017 68 75 60 65 70 65 

2017/2018 70 78 65 70 75 70 

2018/2019 72 78 68 75 78 80 

       

Tabel 8. 

NILAI RATA-RATA PER KELAS (TAHUN TERAKHIR) 

 

Tahun 
Mata Pelajaran 

Matematka Bhs.Indonesia IPA IPS PKN B.ING 

2016/2017 60 75 65 70 70 65 

2017/2018 65 72 60 75 74 68 

2018/2019 65 70 65 75 75 75 
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F. Kedaan Sarana dan Prasarana 

Sarana Prasara merupakan alat dan perlengkapan yang menunjang untuk 

proses belajar dalam melakukan pelayanan publik untuk mencapai tujuan dari 

pendidikan tersebut
78

. Sarana dan Prasarana merupakan hal yang penting agar 

tujuan pembelajaran tercapai dengan efektif dan efisien proses belajar mengajar. 

Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah memiliki sarana dan prasarana yang minim 

karena sekolah ini berada di desa. Berikut ini adalah sarana dan prasana yang ada 

di Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah Bandar Negeri Suoh: 
79

 

Tabel 9. 

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA 

DI MTS AL HIKMAH BANDAR NEGERI SUOH 

 

No. Nama Ruang Jumlah Kondisi Keterangan 

1. Ruang Kelas/Belajar 6 Kurang Baik  

2. Ruang Guru/Pegawai 1 Baik  

3. Ruang Perkantoran 1 Baik  

4. Perpustakaan Madrasah -   

5. Rumah Dinas Guru -   

6. WC Madrasah 4 Baik  

7. Ruang UKS/PKHS -   

8. Ruang Koperasi  -   

 

 

G. Keadaan Karyawan 

Menurut Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan, tenaga kerja adalah seap orang yang mampu melakukan 

pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi 
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 Miftah Afifah Zafar and Hade Afriansyah, ―Administrasi Sarana dan Prasarana,‖ 2019, 
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kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Sedangkan keadaan karyawan di 

MTs Al-Hikmah dapat dilihat pada table di bawah ini
80

: 

Tabel 10 

Nama-nama Karyawan/Pegawai MTs Al Hikmah Suoh 

 

No. Nama Pendidikan/

jurusan 

Status 

Kependidik

an 

Bidan

g 

Studi 

Mulai 

Bertuga

s 

Tugas Personil 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

Muhail, S.Pd.I 

Siti Jaenah, S.Ag. 

Siti Jaenah, S.Ag. 

- 

- 

- 

Sodikin, S.Pd.I. 

Taufiqurrohman 

    Adm. 

Kepegawaian 

Bendahara 

Kasir 

Adm. 

Siswa(SPP) 

Perpustakaan 

Koperasi 

Sarana 

Satpam 
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BAB IV 

PENINGKATAN KUALITAS TENAGA KEPENDIDIKAN DI 

MADRASAH TSANAWIYAH  AL-HIKMAH BANDAR NEGERI SUOH 

 

Dalam pembahasan ini, penulis akan memaparkan peningkatan kualitas 

Tenaga Kependidikan yang meliputi perencanaan karir, peningkatan kualitas 

karir, dan peningkatan kualitas organisasi di Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah 

Bandar Negeri Suoh. Dimana data tersebut penulis dapatkan melalui wawancara 

sebagai metode pokok untuk mendapatkan suatu informasi yang objektif. 

Sedangkan untuk metode pendukung, penulis menggunakan dokumentasi. Dalam 

penilitian ini penulis tidak menggunakan metode observasi, hal ini karena pada 

saat penelitian ini dilakukan kondisi madrasah masih belum melaksanakan 

kegiatan tatap muka disebabkan pandemic covid-19 yang belum kunjung 

membaik. 

  

A. Temuan 

1. Perencanaan Karir 

Seperti yang sudah penulis tuangkan pada bab II, dalam perencanaan karir 

terdapat beberapa indikator, di antara indikator Perencanaan Karir: 1) Mengenali 

bakat, 2) Memperhatikan minat, 3) Memperhatikan nilai-nilai, 5) Memperhatikan 

kepribadian, 6) Kesempatan karir, 7) Memperhatikan penampilan karir, 8) 

Memperhatikan gaya hidup.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhail selaku kepala madrasah 

serta kelima guru, peneliti memahami bahwa MTs Al-Hikmah Bandar Negeri 

Suoh memiliki upaya dalam hal perencanaan karir terhadap setiap Tenaga 

Kependidikan di dalam organiasi madrasah walaupun belum maksimal. Sebelum 

melakukan peningkatan kualitas karir, kepala madrasah menentukan perencanaan 

karir Tenaga Kependidikan melalui riset atau pengamatan mengenai kemampuan 

dan bakat dari setiap Tenaga Kependidikan
81

. 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Fatkhul Amam, Kepala madrasah selalu 

melibatkan seluruh Tenaga Kependidikan dalam menentukan program apa yang 

akan diikuti dalam upaya mengembangkan karir Tenaga Kependidikan. Dalam hal 

ini riset tidak dilakukan secara detail namun hanya menganalisis kemampuan 

Tenaga Kependidikan yang layak dan tidak layak untuk mengikuti pelatihan. Riset 

dilakukan dengan melihat dan menentukan Tenaga Kependidikan yang paling 

membutuhkan pelatihan. Kepala madrasah dan juga wakil melihat setiap persiapan 

kerja dari Tenaga Kependidikan. Jika Tenaga Kependidikan tersebut merupakan 

seorang tenaga pendidik, maka kepala madrasah dan tim melakukan pengecekan 

rencana pembelajaran dan melihat perkembangan peserta didiknya. Selain itu, 

kepala madrasah juga menyesuaikan dengan jenis pelatihan yang diadakan oleh 

pemerintah.
82

 Sedangkan hasil wawancara dengan Bapak Sodikin,  tidak ada riset 

khusus dalam untuk menentukan perencanaan karir Tenaga Kependidikan di 

Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah Bandar Negeri Suoh, kepala madrasah hanya 
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 Bapak Muhail, S.Pd.I, wawancara dengan kepala madrasah, September 22, 2020. 
82

 Bapak Fatkhul Amam, wawancara dengan wakil kepala madrasag bidang kesiswaan, 

September 22, 2020. 
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melihat pelatihan apa yang di adakan kemudian kita kirim delegasi sesuai dengan 

bidang yang akan dilatih.
83

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhail, penentuan minat 

sebetulnya ada, namun tidak dilakukan dengan cara yang formal. Hanya dilihat 

kemampuan yang mungkin dapat dilakukan Tenaga Kependidikan tersebut 

kemudian dia diberi tanggungjawab.
84

 

Kemudian, untuk mengetahui nilai-nilai yang perlu diperhatikan dalam 

perencanaan karir di Madrasah Al Hikmah Bandar Negeri Suoh, penulis 

mewawancarai bapak kepala madrasah, wakil kepala madrasah dan beberapa 

guru. Perencaan karir harus didasarkan dengan nilai-nilai religious yang baik dan 

setiap Tenaga Kependidikan dituntut untuk bisa membaca Al-quran. Jika untuk 

nilai dari setiap pribadi, kepala madrasah hanya melihat dari tingkat kemauan, 

kegigihan, dan kejujuran Tenaga Kependidikan tersebut.  

Menurut hasil wawancara dengan pak Fatkhul Amam, dasar penentuan 

kesempatan karir Tenaga Kependidikan yang layak mengikuti pelatihan ialah 

yang memiliki masalah dalam melakukan proses kerja. Meskipun semua Tenaga 

Kependidikan memiliki kesempatan yang sama, namun kami tetap menentukan 

skal prioritas bagi Tenaga Kependidikan yang betul-betul memiliki masalah 

dalam bekerja. Kepala madrasah tidak pernah mebeda bedakan setiap Tenaga 

Kependidikan. Beliau selalu berusaha untuk bersiat adil dan memberikan hak 

setiap Tenaga Kependidikan sesuai dengan porsi yang seharusnya, sehingga 
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 bapak Sodikin, wawancara dengan wakil kepala madrasah bidang sarana dan prasarana, 

September 22, 2020. 
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 Bapak Muhail, S.Pd.I, wawancara dengan kepala madrasah. 
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kesempatan karir bagi setiap Tenaga Kependidikan tentu terbuka lebar. Apalagi 

bagi Tenaga Kependidikan yang masih cukup muda.
85

 

Dari hasil wawancara dengan beberapa Tenaga Kependidikan di atas dapat 

dipahami bahwa Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah Bandar Negeri Suoh sudah 

memenuhi beberapa indikator perencanaan karir seperti mengenali bakat, 

memperhatikan minat, memperhatikan nilai-nilai, memperhatikan kepribadian, 

dan kesempatan karir Tenaga Kependidikan walaupun upaya yang dilakukan 

belum terlihat maksimal dan belum menekankan pada indikator memperhatikan 

penampilan karir dan memperhatikan gaya hidup. 

Selain indikator, dalam perencaaan karir juga terdapat ruang lingkup. Dalam 

penelitian ini, penulis melihat pada ruang lingkup perencanaan jenjang jabatan. 

Dalam perencanaan jenjang jabatan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

seperti: Memperhatikan sifat tugas, Memperhatikan beban tugas, dan 

memperhatikan tanggung jawab. 

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Muhail dan Bapak Fatkhul Amam 

diketahui bahwa peta jabatan diketahui seiring dengan berjalannya organisasi. 

Memantau setiap Tenaga Kependidikan yang memiliki dedikasi tinggi kepada 

madrasah.  kemudian setelah itu, kepala madrasah bisa memetakan siapa saja yang 

layak untuk diberi tanggungjawab lebih. 

Untuk tanggungjawab kepada pekerjaan, setiap individu saling mengingatkan 

satu sama lain. Baik dari kepala madrasah maupun dari setiap Tenaga 
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64 

 

 

Kependidikan yang ada dalam organisasi ini. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan bapak Triyatno selaku tenaga pendidik yang diberi beban mata pelajaran 

bukan berdasarkan latar belakang pendidikannya mengemukakan bahwa pada 

awalnya memang sulit dan merasa gugup untuk melaksanakan tugas yang bukan 

berdasarkan latar belakang pendidikan. Saya seorang sarjana ekonomi tapi 

diberikan tugas untuk menjadi seorang guru. Namun saya sudah diberi 

kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan latihan, oleh karena itu saya 

berusaha memberikan kemampuan terbaik saya dalam melaksansakan tugas ini
86

 

Kemudian bapak Rofik Anwar selaku guru yang belum menyelesaikan 

pendidikan S1 juga mengungkapkan bahwa awalnya ia juga merasa kurang 

percaya diri dalam melaksanakan tugasnya untuk mengajar. Namun dukungan dari 

kepala madrasah terus diberikan kepadanya, lalu kepala madrasah juga 

memberikan pembinaan secara individu kepada beliau sebagai tanggungjawab 

atas perencanaan karir Tenaga Kependidikannya. 
87

 

Berdasarkan Hasil wawancara dengan Bapak Muhail, Bapak Fatkhul dan 

Bapak Nur mengenai Tenaga Kependidikan yang tidak melaksanakan tugas 

dengan baik, pertama akan mendapat teguran, kemudian peringatan, mutasi 

jabatan, dan yang terakhir adalah pemecatan. Namun dari awal madrasah ini 

berdiri, belum ada pemecatan yang kami lakukan. Sedangkan menurut Bapak 

Sodikin, kepala madrasah menerapkan reward dan punishment. Dan tentu saja 

hukumannya yang tidak terlalu berat. Dan Bapak Sodikin menambahkan bahwa 
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 bapak Triyatno, wawancara dengan guru yang ditempatkan pada bidang yang tidak 

sesuai dengan latar belakang pendidikannya, n.d. 
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 bapak Ahmad Rofik Anwar, wawancara dengan guru non sarjana, September 23, 2020. 
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Kepala madrasah yang menjabat sekarang jarang sekali melakukan sidak, namun 

lebih teliti ketika melihat sebuah kekurangan yang harus diperbaiki dalam 

organisasi madrasah.
88

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa setiap Tenaga 

Kependidikan di MTs Al Hikmah Bandar Negeri Suoh mengawasi dalam 

menjalankan setiap tanggung jawab atau tugas sebagai tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan walaupun kepala madrasah tidak secara langsung melakukan 

inspeksi kepada setiap persnalia bawahannya. Dengan adanya sikap saling 

mengawasi akan menumbuhkan mental semangat bekerja antar sesama Tenaga 

Kependidikan. 

 

2. Peningkatan kualitas Karir 

Bendahara madrasah yakni ibu Siti Jenah juga mengemukakan bahwa baik 

kepala madrasah maupun wakil kepala madrasah selalu aktif mengembangkan 

Tenaga Kependidikan organisasi pendidikan MTs Al-Hikmah Bandar Negeri 

Suoh. Keseriusan kepala madrasah untuk mengembangkan Tenaga Kependidikan 

dibuktikan dengan mengirimkan delegasi untuk mengikuti berbagi pelatihan yang 

diadakan oleh Departemen Agama, Departemen Pendidikan Muapun MGMP. 

Sehingga tenaga pendidik maupun kependidikan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan skil kerjanya. Selain itu kepala madrasah dan juga wakil-

wakilnya seringkali mengadakan kerjasama dengan Kelompok Kerja Madrasah 
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 bapak Sodikin, wawancara dengan wakil kepala madrasah bidang sarana dan prasarana. 
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(KKM) se-Kecamatan BNS dan Suoh untuk mengadakan pelatihan dan 

peningkatan kualitas Tenaga Kependidikan. Pelatihan dan peningkatan kualitas 

yang dilakukan-pun bukan sekedar untuk tenaga pendidik, namun KKM ini juga 

mengadakan pelatihan tenaga kependidikannya dengan mengundang pakar 

operator dari kementerian agama kabupaten Lampung Barat.
89

 

Bapak Nur Yanto mengatakan bahwa peningkatan kualitas karir di madrasah 

ini dilaksanakan dengan mengikuti agenda pelatihan yang diadakan oleh 

Departemen Agama dan juga Departemen pendidikan. Namun dalam pelatihan 

tersebut pihak madrasah hanya mengirim tenaga pendidik yang sudah 

menyelasikan jenjang pendidikan S1, sedangkan dalam organisasi pendidikan ini 

terdapat 2 tenaga pendidik yang bekum menyelesaikan jenjang S1, sehingga 

madrasah berinisatif untuk mengadakan pelatihan dan peningkatan kualitas karir 

mandiri tanpa harus menunggu agenda dari pemerintah maupun MGMP
90

. 

Bapak Fathul Amam selaku wakil kepala madrasah bidang kesiswaan ketika 

ditanya soal tehnik dan metode pelatihan dan peningkatan kualitas Tenaga 

Kependidikan memberikan tanggapan berupa: Kepala madrasah dan wakil kepala 

madarsah melakukan pelatihan dan peningkatan kualitas terhadap setiap Tenaga 

Kependidikan dengan tehnik diklat, namun untuk metode-metode pelatihan  yang 

digunakan dalam diklat itu sendiri bapak Fathul Amam kurang begitu memahami 

secara detil. Pihak madarsah hanya mengitrimkan delegasi untuk mengikuti diklat 

yang diadakan oleh pemerintah maupun MGMP sedangakan metode pelatihan 
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 Ibu Siti Jaenah, wawancara dengan bendahara madrasah, n.d. 
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 Bapak Nuryanto, wawancara dengan wakil kepala madrasah bidang kurikulum, 

September 22, 2020. 
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yang digunakan kurang begitu diketahui. Yang pasti, setiap Tenaga Kependidikan 

di MTs Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh mendapatkan hak untuk mengikuti 

pelatihan dan peningkatan kualitas karir kata bapak Fathul Amam. Selain itu kalua 

untuk pelatihan yang diadakan oleh KKM se-Kecamatan BNS dan Suoh, seluruh 

kepala madrasah bersepakat untuk mendatangkan tenaga ahli agar memberikan 

materi dan beberapa pelatihan, dan materi serta pelatihan yang diberikan juga 

selau berada dalam ruangan. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu tenaga pendidikan 

yang belum sarjana di Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah Bandar Negeri Suoh 

yaitu Bapak Rofik Anwar, diketahui bahwa beliau mendapatkan bimbingan dan 

pengarahan dari kepala madrasah secara individu. Bapak Rofik dan rekannya yang 

sama sama belum sarjana lebih banyak mendapatkan bimbingan dari forum non 

resmi. Kepala madrasah rajin memberikan bimbingan diluar jam kerja. Mereka 

mendapatkan pelatihan tapi tidak sesering guru yang sudah sarjana. Mereka juga 

mendapat pembinaan resmi dari pelatihan yang dia dakan oleh KKM. Selain itu 

kepala madrasah juga kadang memebrikan arahan dan juga bimbingan dalam 

forum rapat. Dalam proses pelatihan dan peningkatan kualitas karir, kegiatan yang 

dilakukan berupa sharing tentang tugas apa yang harus kami lakukan dan 

bagaimana cara mengerjakan tugas kami dengan baik. Selain itu kepala madrasah 

juga sering memberikan contoh RPP untuk Bapak rofik dan rekannya untuk 

pelajari. 
91
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 bapak Ahmad Rofik Anwar, wawancara dengan guru non sarjana. 
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Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan Tenaga Kependidikan yang 

ditempatkan tidak berdasarkan latarbelakang pendidikannya yakni Bapak 

Triyatno, beliau adalah seorang sarjana ekonomi tapi diberikan tugas untuk 

menjadi seorang guru, beliau mengatakan sedikit kesulitan diawal mengajar. 

Tetapi beliau sudah mengikuti pelatihan yang di adakan oleh kementrian agama 

dan mengikuti pelatihan pembuuatan rpp dan silabus. Bapak Triyatno 

menambahkan bahawa belum pernah mendapat jabatan organisasi tapi untuk 

ekskul dijadikan sebagaipelatih paduan suara.
92

 

Berdasarkan beberapa wawancara tersebut, dapat diambil benang merah 

bahwa kepala madrasah dan juga para wakilnya berperan aktif untuk melakukan 

pembinaan dan peningkatan kualitas karir bagi setiap Tenaga Kependidikan di 

MTs Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh. Kepala Madrasah selalu berusaha 

memenuhi kebutuhan pembinaan dan peningkatan kualitas karir dari setiap 

personali dengan mengirimkan setiap Tenaga Kependidikan untuk mengikuti 

pelatihan yang di adakan oleh pemerintah maupun MGMP. Bahkan ketika 

terdapat dua tenaga pendidik dalam organisasi pendidikan MTs Al-Hikmah yang 

belum menyelesaikan jenjangan pendidikan Strata 1 (S1)-pun kepala madrasah 

tetap berusaha untuk memberikan pembinaan dan peningkatan kualitas karir 

dengan mengadakan pelatihan dan peningkatan kualitas karir Bersama KKM se-

Kecamatan BNS dan Suoh. 
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 bapak Triyatno, wawancara dengan guru yang ditempatkan pada bidang yang tidak 

sesuai dengan latar belakang pendidikannya. 
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Peran kepala madrasah selaku manajer dapat dikatakan sudah memenuhi 

seluruh aspek dalam melakukan pembinaan dan peningkatan kualitas karir di MTs 

Al-Hikmah. Namun dalam penerapan tehnik-tehnik pembinaannya kepala 

medrasah belum begitu variatif seperti Sekolah vestibule, Pelatihan tempat kerja, 

Program magang ataupun kursus khusus. Dalam hal ini akan lebih baik jika 

kepala madrasah dapat mengaplikasikan tehnik-tehnik peningkatan kualitas secara 

keseluruhan kepada setiap Tenaga Kependidikan dan terutama Tenaga 

Kependidikan yang ditempatkan pada bidang yang bukan keahliannya.  

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah peneliti sajikan sebelumnya 

untuk mengidentifikasi bagaimana perencanaan dan peningkatan kualitas karir 

tenaga kependidikan di MTs Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh akan diuraikan 

dalam permbahasan lebih lanjut berikut. 

 

1. Perencanaan karir tenaga kependidikan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya menunjukkan 

bahwa kepala MTs Al-Hikmah BNS belum terlalu maksimal dalam 

merencanakan karir bagi setiap Tenaga Kependidikan dalam organisasi. 

Diketahui bahwa kepala madrasah tidak melakukan riset dan analisa secara 

menyeluruh. Padahal seharusnya dalam perencanaan jabatan  kepala madrasah 

memperhatikan indikator perencanaan karir yang di antaranya berupa: 1) 

Mengenali bakat, 2) Memperhatikan minat, 3) Memperhatikan nilai-nilai, 5) 
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Memperhatikan kepribadian, 6) Kesempatan karir, 7) Memperhatikan penampilan 

karir, 8) Memperhatikan gaya hidup
93

. 

Kemudian dari wakil kepala madrasah bidang sarana prasarana bapak Sodikin 

mengungkapkan bahwa kepala madrasah selain tidak melakukan riset secara detil 

juga lebih banyak menunggu kegiatan pelatihan yang diadakan oleh Kementerian 

Agama kabupaten maupun provinsi yang hanya mengadakan beberapa kali saja 

dalam satu tahun yang tentu tidak dapat mengakomodir perencanaan karir setiap 

Tenaga Kependidikan dalam satu tahunnya. Hal ini menunjukkan kepala 

madrasah cenderung pasif dalam memberikan perencanaan karir secara formal 

dalam organisasi.  

Dalam pembahahasan mengenai penentuan minat dan kemampuan Tenaga 

Kependidikan yang akan diberi tanggungjawab pekerjaan, kepala madrasah tidak 

melakukan analisis kemampuan berdasarkan latar belakang pendidikan terlebih 

dahulu. Kepala madrasah hanya sekedar melihat Tenaga Kependidikan yang 

dianggap cakap dan mampu mengemban tugas tersebut. Hal ini tidak selaras 

dengan yang diungkapkan oleh W.S. Winkel dan M.M. Sri Hastuti bahwa salah 

satu aspek yang dibutuhkan dalam perencanaan karir dan pemberian jabatan ialah 

pengetahuan dan pemahaman diri sendiri, yaitu pengetahuan dan pemahaman 

akan bakat, minat, kepribadian, potensi, prestasi akademik, ambisi, keterbatasan-

keterbatasan, dan sumber-sumber yang dimiliki oleh calon pemegang jabatan
94

. 

Sedangkan dalam organisasi pendidikan MTs Al-Hikmah terlihat kurang 
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memperhatikan aspek aspek tersebut dalam memberikan wewenang tertentu 

kepada Tenaga Kependidikan. 

Lalu dalam penerapan nilai-nilai yang perlu diperhatikan dalam perencanaan 

karir di Madrasah Al Hikmah Bandar Negeri Suoh dapat dikatakan sudah relevan 

dengan latar belakang MTs Al-hikmah BNS. Hal ini terlihat beradasarkan hasil 

wawancara dengan kepala madrasah dan para wakilnya yang dengan kompak 

mengatakan bahwa perencaan karir harus didasarkan dengan nilai-nilai religious 

yang baik dan setiap Tenaga Kependidikan dituntut untuk bisa membaca Al-

quran. Jika untuk nilai dari setiap pribadi, madrasah melihat dari tingkat 

kemauan, kegigihan, dan kejujuran Tenaga Kependidikan. 

Sedangkan perencanaan karir bagi tenaga kependidikan yang belum 

menyelesaikan pendidikan jenjang S1 berdasarkan hasil wawancara dengan 

bapak Rofik Anwar selaku tenaga kependidikan yang belum menyelesaikan 

pendidikan S1 mengungkapkan bahwa kepala madrasah selalu memberikan 

bimbingan secara individu. Hal ini karena bapak Rofik belum menyelesaikan 

pendidikan S1nya dan belum bisa didelegasikan untuk mengikuti pelatihan yang 

diadakan oleh Kementerian Agama ataupun MGMP mata pelajaran yang diampu 

oleh bapak Rofik itu sendiri. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa kepala madrasah 

pada dasarnya sudah melakukan upaya untuk merencanakan karir dari setiap 

personali dalam organisasi pendidikan yang dipimpinnya. Namun dalam 

pelaksanaannya kepala madrasah belum terlalu jeli terhadap aspek-aspek yang 

mempengaruhi perencanaan karir itu sendiri.  
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2. Peningkatan kualitas Karir 

Berdasarkan data hasil wawancara dengan beberapa tenaga kependidikan di 

MTs Al-Hikmah BNS menunjukkan bahwa peningkatan kualitas tenaga 

kependidikan di MTs Al-Hikmah BNS sudah dilaksanakan, namun masih 

tergolong pasif dan tehnik yang digunakan masih kurang variatif. 

Dari hasil wawancara dengan ibu Siti Jaenah selaku bendahara madrasah 

diketahui kepal madrasah memang cukup serius dalam memberikan peningkatan 

kualitas karir bagi setiap Tenaga Kependidikan. Namun metode dan tehnik yang 

digunakan hanya mengandalkan pelatihan yang diadakan oleh Kementerian 

Agama dan MGMP. Hal tersebut tentu tidak sejalan dengan apa yang 

diungkapkan oleh Edwin B. Flippo dalam bukunya yang memaparkan metode dan 

tehnik peningkatan kualitas Tenaga Kependidikan melalui pelatihan di tempat 

kerja, sekolah vestibule, kursus khusus, dan juga program magang. 

Data tersebut diperkuat dengan apa yang diungkapkan oleh bapak Rofik 

Anwar yang mengaku hanya mendapatkan pelatihan dan peningkatan kualitas 

karir secara non formal dengan cara mengundang bapak Rofik Anwar untuk 

datang ke rumah dan diberi bimbingan terkait jabatan dan werwenang yang 

diemban. Secara sederhana mungkin tehnik ini dapat berjalan dengan baik, namun 

jika melihat fakta terdapat  8 Tenaga Kependidikan yang diberi wewenang tidak 

berdasarkan latar belakang pendidikannya, akan sangat berat bagi kepala 

madrasah jika harus memberikan bimbingan satu persatu pada setiap Tenaga 

Kependidikan tersebut.  
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Memang dalam prinsipnya kepala madrasah sudah menerapkan program 

diklat dan nondiklat. Namun jika dilihat dari kegiatan-kegiatan peningkatan 

kualitas karir tersebut tergolong monoton. Padahal Edwin. Flippo sudah 

mengemukakan bahwa suatu program peningkatan kualitas karir yang dirancang 

dengan tepat menyangkut tiga unsur utama, yaitu: (1) membantu karyawan dalam 

menilai kebutuhan karir internal mereka sendiri; (2) mengembangkan dan 

menyiarkan kesempatan-kesempatan karir yang tersedia dalam organisasi itu, dan 

(3) menghubungkan kebutuhan-kebutuhan dan kemampuan-kemampuan 

karyawan dengan kesempatan kesempatan karir
95

. 

Program peningkatan kualitas karir dari Edwin B. Flippo tersebut dapat 

turunkan menjadi metode-metode peningkatan kualitas berupa pelatihan di tempat 

kerja, sekolah vestibule, kursus khusus, dan juga program magang yang dapat 

diterapkan dalam organisasi tersebut sehingga peningkatan kualitas tenaga 

kependidikan akan berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang maksimal. 

Yang pada akhirnya tenaga kependidikan yang dari awal sudah direkrut dan 

ditempatkan tidak beradasarkan latar belakang pendidikannya dapat berkembang 

dan memberikan performa terbaik dalam memberikan pelayanan pendidikan di 

MTs Al-hikmah BNS. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menganai peningkatan kualitas tenaga 

kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh dan 

berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, maka penulis mengambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Kepala Madrasah sudah melakukan upaya-upaya perencaan karir Tenaga 

Kependidikan dengan baik seperti mengenali bakat, memperhatikan minat, 

memperhatikan nilai-nilai, memperhatikan kepribadian, dan memperhatikan 

kesempatan karir Tenaga Kependidikan walaupun madrasah belum maksimal 

karena tidak memperhatikan penampilan karir dan tidak memperhatikan gaya 

hidup Tenaga Kependidikan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah 

Bandar Negeri Suoh. Selain itu, melakukan upaya upaya perencanaan jenjang 

jabatan seperti Memperhatikan sifat tugas, Memperhatikan beban tugas, dan 

memperhatikan tanggung jawab setiap Tenaga Kependidikan yang ada di 

madrasah tersebut. Dalam hal ini, setiap Tenaga Kependidikan saling 

mengawasi satu sama lain dalam menjalankanya. Untuk mengidentifikasi 

Tenaga Kependidikan yang tidak melaksanakan tanggumgjawab dengan 

maksimal, akan diminta laporan pertanggumgjawaban pada setiap akhir 

tahun. 
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2. Peningkatan kualitas tenaga kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Al-

Hikmah Bandar Negeri Suoh sudah berjalan dengan menggunakan metode 

diklat dan non diklat walaupun bentuk peningkatan kualitas yang digunakan 

masih belum variatif dan hanya mengikuti kegiatan atau pelatihan dalam 

lingkup mandiri atau dari pemerintah kabupaten. Tenaga Kependidikan yang 

ada di madrasah ini juga belum pernah mengikuti diklat internasional ataupun 

diklat kepemimpinan tingkat menengah dan tinggi . Bentuk peningkatan 

kualitas melalui non diklat di madrasah ini yaitu promosi jabatan bagi Tenaga 

Kependidikan yang cakap dan bentuk peningkatan kualitas melalui diklat 

yaitu pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh Departemen Agama, 

Departemen Pendidikan, MGMP, serta mengadakan kerjasama dengan 

Kelompok Kerja Madrasah (KKM) tingkat kecamatan Suoh untuk 

mengadakan pelatihan. Untuk meninngkatkan kemampuan Tenaga 

Kependidikan, kepala madrasah memberikan dorongan semangat melalui 

pemberian reward bagi Tenaga Kependidikan yang mampu menyelesaikan 

tugasnya dengan baik. Dalam peningkatan kualitas karir Tenaga 

Kependidikan, Kepala Madrasah tidak hanya memberikan pembinaan dan 

jaminan karir kepada Tenaga Kependidikan yang sudah sarjana saja, tetapi 

juga memberikan pembinaan dan jaminan karir kepada guru non sarjana dan 

guru yang ditempatkan tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya 

walaupun dengan proporsi yang berbeda. Lebih khusus untuk Tenaga 

Kependidikan yang belum menyelesaikan jenjang S1, maka kepala madrasah 
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memberikan dukungan berupa pelatihan individu secara non formal serta 

motivasi untuk segera menyelesaikan jenjang S1 nya. 

 

 

B. Saran 

Peningkatan kualitas karir merupakan hal yang sangat penting untuk 

memaksimalkan potensi dari setiap Tenaga Kependidikan untuk mencapai 

tujuan-tujuan madrasah yang efektif dan berkualitas. Aktivitas yang dilakukan 

dalam peningkatan kualitas karir sangat berkaitan dengan kualifikasi dan 

pengalaman-pengalaman yang dimiliki individu untuk kepentingan organisasi 

dan karyawan itu sendiri. Oleh karena itu, sebaiknya kepala madrasah lebih 

variatif dalam menggunakan metode peningkatan kualitas karir seperti sekolah 

vestibule, pelatihan tempat kerja, program magang dan kursus-kursus khusus. 

Selain itu kepala madrah dapat mengikutsertakan tenaga kependidikan yang ada 

di Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah Bandar Negeri Suoh dalam diklat 

nasioanal, internasional ataupun diklat kepemimpinan tingkat menengah dan 

tinggi. Dengan begitu Tenaga Kependidikan yang ada di madrasah tersebuh akan 

lebih memiliki banyak pengalaman, ilmu, kompetensi untuk menunjang karirnya 

di madrasah maupun diluar madrasah. 
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